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ABSTRACT

MAWAHDANASIR.E2118178.THEEFFECTOFWORKDISCIPLINEAND
WORK ENVIRONMENTON THEAPPARATUSWORK PRODUCTIVITYAT
THEOFFICEOFTHEMINISTRYOFRELIGIONOFBOALEMODISTRICT

Thisstudyaimstoanalyzeandfindouthow bigtheinfluenceofwork
discipline(X1)andworkenvironment(X2)onemployeeworkproductivity
(Y).documentationtoobtaindatafrom theoffice.Theanalysisusedis
multiple linear regression analysis. The results showed that
simultaneouslyWorkDiscipline(X1)andWorkEnvironment(X2)hada
significanteffectonEmployeeWorkProductivity(Y)attheOfficeofthe
MinistryofReligionofBoalemoRegencywithasignificancevalueof0.000.
WorkDiscipline(X1)partiallyhasasignificanteffectonEmployeeWork
Productivity(Y)attheOfficeoftheMinistryofReligion ofBoalemo
Regencywithasignificancevalueof0.000.Partially,theworkenvironment
(X2)hasasignificanteffectonemployeeworkproductivity(Y)atthe
OfficeoftheMinistryofReligionofBoalemoRegencywithasignificance
valueof0.017.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Work
Productivity
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ABSTRAK

MAWAHDA NASIR. E2118178. PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI
PADAKANTORKEMENTERIANAGAMAKABUPATENBOALEMO

Penelitian inibertujuan untukmenganalisisdan mengetahuiseberapa

besarPengaruhDisiplinKerja(X1)DanLingkunganKerja(X2)Terhadap

ProduktivitasKerjaPegawai(Y)PadapadaKantorKementrianAgama

Kabupaten Boalemo,jenis penelitian kuantitatif,metode pengumpulan

datamelaluiobservasi,wawancara,kuesionerdandokumentasiuntuk

memperolehdatadarikantor.Analisisyangdigunakanadalahanalisis

regresilinearberganda.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara

simultan Disiplin Kerja (X1)dan Lingkungan Kerja (X2)berpengaruh

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

KementrianAgamaKabupatenBoalemodengannilaisignifikansisebesar

0,000.DisiplinKerja(X1)secaraparsialberpengaruhsignifikantehadap

Produktivitas Kerja Pegawai(Y) pada Kantor Kementrian Agama

Kabupaten Boalemo dengan nilaisignifikansisebesar0,000.Secara

parsial Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementrian Agama

KabupatenBoalemodengannilaisignifikansisebesar0,017.

Katakunci:DisiplinKerja,LingkunganKerja,ProduktivitasKerjaPegawai
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Padasuatuinstansipemerintahanprosespengukurankeberhasilan

ataumajumundurnyasangatditentukanolehkegiatanpendayagunaan

sumberdayamanusia,yaituorang-orangyangmenyediakantenaga,bakat,

kreativitas dan semangatbagiorganisasiserta memegang peranan

pentingdalam fungsioperasional.Pegawaimerupakanasetterpenting

yang dimilikioleh Lembaga pemerintahan,karena pegawaimenjadi

perencanadanpelakuaktifdarisetiapkegiatanyangdilakukandidalam

suatu Lembagapemerintahan.Pegawaimempunyaiperanan langsung

dalam mengerjakanaktivitasyangdikehendakiolehlembagapemerintah,

halinimengakibatkan pegawaimenjaditolak ukurkeberhasilan dari

sebuahorganisasi.

Sumber daya manusia merupakan faktor penting,yang akan

mempengaruhiproduktivitaspegawai,danakanmenjadisentraldalam

pengelolaan suatu organisasi.Semakin ketatnya persaingan kualitas

sumberdayamanusiadibidangketenagakerjaan,makakebutuhanakan

tenaga kerja yang mempunyaiproduktifitas tinggisangatdiperlukan

semua pihak,baik oleh perusahaan maupun lembaga pemerintah.

Produktivitaskerjayangtinggiakansangatmenguntungkanbagipara

pegawai terutama untuk kesejahterannya. Produktivitas juga

mencerminkanetoskerjapegawaidanmemilikisikapmentalyangbaik.
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Dengandemikian,pegawaiyangterlibatberupaya,untukmeningkatkan

produktivitasnya.

MenurutBayuSetiawan(2021)salahsatuyangberperanpenting

mempengaruhiproduktivitaspegawaiialahdisiplinkerja.MenurutRivai

(2014:444)disiplinkerjaadalahsuatualatyangdigunakanparapimpinan

untuk berkomunikasidengan karyawan agarmereka bersedia untuk

mengubahsuatuperilakusertasebagaisuatuupayauntukmeningkatkan

kesadarandankesediaanseseorang untukmentaatisemuaperaturan

perusahaandannorma-normasosialyangberlaku.

MenurutSutrisno(2017:94)Disiplinkerjaadalahperilakuseseorang

yang sesuaidengan peraturan,prosedurkerja yang ada atau disiplin

adalahsikap,tingkahlakudanperbuatanyangsesuaidenganperaturan

dariorganisasibaiktertulismaupunyangtidaktertulis.Disiplinkerjayaitu

prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar

peraturanatauprosedur(Simamora,2012:610).

MenurutBayu Setiawan (2021)faktorlain yang mempengaruhi

produktivitaskerja adalah lingkungan kerja.MenurutAfandi(2018:16)

lingkungankerjaadalahsuatuyangadadilingkunganparapekerjayang

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti

temperature,kelembaban,ventilasi,penerangan,kegaduhan,kebersihan

tempatkerja,danmemadaitidaknyaalat-alatperlengkapankerja.

Menurut Siagian (2015 :56) bahwa lingkungan kerja adalah

lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.
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Lingkungankerjaadalahsegalasesuatuhalatauunsur-unsuryangdapat

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap

organisasiatauperusahaanyangakanmemberikandampakbaikatau

burukterhadapkinerjadanproduktivitaskerjakaryawan.

Menurut Sedarmayanti (2017 : 23) mengemukakan bahwa

lingkungankerjaadalahsuatutempatyangterdapatsebuahkelompok

dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk

mencapaitujuan organisasisesuaidengan visidan misiorganisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkankaryawanuntukdapatbekerjaoptimal.

Berdasarkansurveiawalyangdiperolehcalonpenelitidaribeberapa

pegawaiKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemodiketahuibahwa

terdapatbeberapapermasalahanyangterjadipadapegawaikhususnya

terkaitdenganmasalahproduktivitaskerjapegawaiyangbelum terealisasi

misalnyaberkaitankualitaskerjapegawai,terdapatbeberapapegawai

yangbelum memahamiperandantanggungjawabnyamisalnyakurang

memprioritaskan pekerjaan dan tidak mengelola waktu dengan baik

sehinggaterdapatbeberapapekerjaanyangtertundadanlebihbanyak

melibatkan orang lain untukmenyelesaikannya.Masalah yang berikut

ialahyangberkaitandengankuantitaskerjamisalnyajumlahkerjayang

diselesaikanolehpegawaidenganmenggunakanwaktutertentumasih

kurangkarenabeberapapegawaiberanggapanmasihbanyakwaktuuntuk

menyelesaikanpekerjaanyangdiberikanolehpimpinansehinggabanyak
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pekerjaanyangtidakdapatdiselesaikantepatwaktu.Hallainnyayang

perludiperhatikanialahyangberkaitandenganpelaksanaantugasdengan

penuh tanggungjawab daripara pegawaiartinya masih ada beberapa

pegawaiyangkurangbertanggungjawabdengantugasyangdiberikanoleh

pimpinanmisalnyaparapegawaitidakmenjalankanprogram kerjayang

diharapkan oleh pimpinan dengan baik sehingga terdapat beberpa

program kerjayangtidakterealisasidenganbaik.

Adapun permasalahan produktivitas kerja pegawaiKementerian

AgamaKabupatenBoalemobelum optimaldisebabkanolehpegawaiyang

kurangdisiplindalam bekerjaterutamakurangmentaatiaturanwaktu

yangsudahditetapkanmisalnyamasihmasihadabeberapapegawaiyang

datangterlambatdanpulanglebihawalsebelum jam pulangdanmasih

adabeberapapegawaiyangkurangtaatterhadapaturanprilakudalam

pekerjaansehinggamengakibatkanpekerjaantidakdapatterselesaikan

tepatwaktu.Selaindisiplinkerjapegawaifaktorlainyangmenyebabkan

produktivitaskerjapegawaikurangoptimalialahmasalahlingkungankerja

terutama yang berkaitan dengan kebisingan ditempat kerja yang

disebabkanolehsuarakenderaanbaikrodaempatmaupunrodadua,

karenakantortersebutberadapadatempatkeramiainsehinggatidakbisa

dihandaridarisuarabisingkenderaan.

Bersadarkanuraiandiatasmakacalonpenelititertarikmemilihjudul:

“PengaruhDisiplinKerjaDanLingkunganKerjaTerhadapProduktivitas

KerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo”.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalah

yangdapatdikemukakanpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.SeberapabesarpengaruhDisiplinKerja(X1)danLingkunganKerja

(X2),secarasimultanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)pada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo?

2.SeberapabesarpengaruhDisiplinKerja(X1)secaraparsialterhadap

ProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerianAgama

KabupatenBoalemo?

3.Seberapa besarpengaruh Lingkungan Kerja (X2)secara parsial

terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo?

1.3 MaksuddanTujuanPenelitian

1.3.1MaksudPenelitian

Adapun yang menjadimaksud daripenelitian iniialah untuk

mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan

LingkunganKerja(X2),terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)pada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

1.3.1TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahyangdikemukakandiatasmakayang

menjaditujuanpenelitianadalahsebagaiberikut:

1.UntukmengetahuiseberapabesarpengaruhDisiplinKerja(X1)dan
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LingkunganKerja(X2),secarasimultanterhadapProduktivitasKerja

Pegawai(Y)padaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

2.Untuk mengetahuiseberapa besarpengaruh Disiplin Kerja (X1)

secaraparsialterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

3.UntukmengetahuiseberapabesarpengaruhLingkunganKerja(X2)

secaraparsialterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

1.4 ManfaatPenelitian

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makamanfaatpenelitian

yangdapatdikemukakanpadapenelitianiniadalah:

1.ManfaatTeoritis

Diharapkan manfaat penelitian inisecara teoritis memberikan

informasimengenaikonsep-konsepmaupunteori-teoriterhadapilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan SumberDaya Manusia dan

diharapkan dapat memberikan informasi maupun sumbangan

pemikirandalam memperkayawawasankonsepproduktivitaskerja

pegawaiKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

2.ManfaatPraktis

Diharapakanmanfaatpenelitianinisecarapraktismenjelaskanhasil

penelitian yang bermanfaat dengan memberikan sumbangan

pemikiran bagipemecahan masalah.Hasilpenelitian inisecara
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teknisuntukmemberikanmasukanyangpositifpadaKementerian

Agama Kabupaten Boalemo bahwa dalam meningkatkan

produktivitaskerjapegawaidibutuhkankedisiplinansertalingkungan

kerjayangbaik.



6

BABII

KAJIANPUSTAKA,KERANGKAPEMIKIRANDANHIPOTESIS

2.1KajianPustaka

2.1.1PengertianDisiplinKerja

MenurutRivai(2009:444) Disiplinkerjaadalahsuatualatyang

digunakanparapimpinanuntukberkomunikasidengankaryawanagar

merekabersediauntukmengubah suatu perilaku sertasebagaisuatu

upayauntukmeningkatkankesadarandankesediaanseseoranguntuk

mentaatisemua peraturan perusahaan dan norma-norma sosialyang

berlaku.

MenurutSutrisno(2017:94)Disiplinkerjaadalahperilakuseseorang

yang sesuaidengan peraturan,prosedurkerja yang ada atau disiplin

adalahsikap,tingkahlakudanperbuatanyangsesuaidenganperaturan

dariorganisasibaiktertulismaupunyangtidaktertulis.Disiplinkerjayaitu

prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar

peraturanatauprosedur(Simamora,2012:610).

Disiplinkerjadapatdidefeinisikansebagaisuatusikapmenghormati,

menghargai,patuhdantaatterhadapperaturan-peraturanyangberlaku,

baikyangtertulismaupuntidaktertulissertasanggupmenjalankannya

dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia

melanggartugasdanwewenangyangdiberikankepadanya(Siswanto,

2010:291).
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Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwa

disiplin kerja merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati

peraturanorganisasidannormasosial.Olehkarenaitudisiplinmerupakan

sarana penting untuk mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin

merupakanbagiandarimanajemenyangsangatpenting.

2.1.2Bentuk-BentukDisiplinKerja

MenurutMangkunegara(2015:120)mengemukakanbahwabentuk-

bentukdisiplinkerjayaitu:

1. Disiplinpreventif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk

mengikutidanmematuhipedomankerja,aturan-aturanyangtelah

digariskanolehperusahaan.

2. Disiplinkorektif

Merupakansuatuupayauntukmenggerakanpegawaidalam suatu

peraturandanmengarahkanuntuktetapmematuhiperaturansesuai

denganpedomanyangberlakupadaperusahaan.

3. Disiplinprogresif

Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang

lebihberatterhadappelanggaran-pelanggaranyangberulang.

MenurutSutrisno(2017:86)terdapatbentuk-bentukdisiplinkerja

parapegawaiantaralain:

1. Tingginya rasa kepedulian pegawaiterhadap pencapaian tujuan

organisasi.
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2. Tingginya semangat dan gairah kerja para pegawai untuk

melaksanakanpekerjaan.

3. Besarnyarasatanggungjawabpadapegawaiuntukmelaksanakan

tugasdengansebaik-baiknya.

4. Berkembangnya rasa memilikidan rasa solidaritas yang tinggi

dikalanganpegawai.

5. Meningkatkanefisiensidanproduktifitaskerjapadapegawai.

MenurutRivai(2009:825)Adabeberapabentukdisiplinkerjayang

harusdiperhatikandalam menjalankankebijakansebagaipimpinandalam

sebuahorganisasi/perusahaanyakni:

1. DisiplinRetributif,yaituberusahamenghukum orangyangberbuat

salah.

2. DisiplinKorektif,yaituberusahamembantukaryawanmengkoreksi

perilakunyayangtidaktepat.

3. Perpektifhak-hakindividu,yaituberusahamelindungihak-hakdasar

individuselamatindakantindakandisipliner.

4. PerspektifUtilitarian,yaitu berfokus kepada penggunaan disiplin

hanya pada saat konsekuensi- konsekuensi tindakan disiplin

melebihidampak-dampaknegatif.

2.1.3Faktor-FaktorYangMempengaruhiDisiplinKerja

MenurutSutrisno(2016:86)bahwafaktoryangdapatmempengaruhi

disiplinkerjapegawaiadalah:

1. Besarkecilnyapemberiankompensasi
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Besarkecilnyakompensasidapatmempengaruhitegaknyadisiplin.

Parakaryawanakanmematuhisegalaperaturanyangberlaku,bilaia

merasamendapatjaminanbalasjasayangsetimpaldenganjerih

payahnyayangtelahdikontribusikannyabagiperusahaan.

2. Adatidaknyaketeladananpimpinandalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam

lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu

memperhatikan bagaimana pimpinan dapatmenegakkan disiplin

dirinya dan bagaimana ia dapatmengendalikan dirinya sendiri

ucapan,perbuatan,dansikapyangdapatmerugikanaturandisiplin

yangsudahditetapkan.

3. Adatidaknyaaturanpastiyangdapatdijadikanpegangan

Pembinaandisiplintidakakandapatterlaksanadalam perusahaan,

bila tidak ada aturan tertulis yang pastiuntuk dapatdijadikan

peganganbersama.

4. Keberanianpimpinandalam mengambiltindakan

Bilaadaseseorangkaryawanyangmelanggardisiplin,makaperlu

adakeberanianpimpinanuntukmengambiltindakanyangsesuai

denganpelanggaranyangdibuatnya.

5. Adatidaknyapengawasanpimpinan

Dalam setiapkegiatanyangdilakukanolehperusahaanperluada

pengawasan yang akan mengarahkan para karyawan agardapat

melaksanakanpekerjaandengantepatdansesuaidenganyangtelah
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ditetapkan.

6. Adatidaknyaperhatiankepadakaryawan

Karyawan adalah manusia yang mempunyaiperbedaan karakter

antarayangsatudenganyanglain.

AdapunmenurutHasibuan(2017:194)terdapatbeberapafaktor

yangmempengaruhidisiplinkerjayaitu:

a. TujuandanKemampuan

Tujuanyangakandicapaiharusjelasdanditetapkansecaraideal

sertacukupmenantangbagikemampuankaryawan.

b. TeladanPimpinan

Teladanpimpinansangatberperandalam menentukankedisiplinan

pegawai pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para

bawahannya.

c. BalasJasa

Balasjasa(gajidankesejahteraan)ikutmempengaruhikedisiplinan

pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan

kecintaanpegawaiterhadaporganisasiataupekerjaannya.

d. Keadilan

Keadilanikutmendorongterwujudnyakedisiplinanpegawaikarena

egodansifatmanusiayangselalumerasadirinyapentingdanminta

diperlakukansamadenganmanusialainnya.

e. SanksiHukum

Sanksihukum yangsemakinberatakanmembuatkaryawantakut
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untuk melakukan tindakan indisipliner,dan ketaatan karyawan

terhadapperaturanperusahaanakansemakinbaik.

f. Ketegasan

Ketegasanpimpinandalam melakukantindakanakanmempengaruhi

kedisiplinanpegawai.

g. HubunganKemanusiaan

Hubungankemanusiaanyangharmonisdiantarasesamakaryawan

ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi

pemerintahan.

2.1.4IndikatorDisiplinKerja

MenurutSutrisno(2011:94)Adapunyangmenjadiindikatordari

disiplinkerjaadalahsebagaiberikut:

1. Taatterhadapaturanwaktu

Dilihatdarijam masukkerja,jam pulang,danjam istirahatyangtepat

waktusesuaidenganaturanyangberlakudiperusahaan.

2. Taatterhadapperaturaninstansipemertintahan

Peraturandasartentangcaraberpakaian,danbertingkahlakudalam

pekerjaan.

3. Taatterhadapaturanperilakudalam pekerjaan

Ditunjukandengancara-caramelakukanpekerjaan-pekerjaansesuai

denganjabatan,tugas,dantanggungjawabsertacaraberhubungan

denganunitkerjalain.

4. Taatterhadapperaturanlainnyadalam organisasi
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Aturantentangapayangbolehdanapayangtidakbolehdilakukan

olehparapegawaidalam organisasi.

2.1.5PengertianLingkunganKerja

MenurutAfandi(2018:16)lingkungankerjaadalahsuatuyangada

dilingkungan para pekerja yang dapatmempengaruhidirinya dalam

menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, ventilasi,

penerangan,kegaduhan,kebersihantempatkerja,danmemadaitidaknya

alat-alatperlengkapankerja.

Menurut Siagian (2015:56) bahwa lingkungan kerja adalah

lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.

Lingkungankerjaadalahsegalasesuatuhalatauunsur-unsuryangdapat

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap

organisasiatauperusahaanyangakanmemberikandampakbaikatau

burukterhadapkinerjadanproduktivitaskerjakaryawan.

Menurut Sedarmayanti (2017 : 23) mengemukakan bahwa

lingkungankerjaadalahsuatutempatyangterdapatsebuahkelompok

dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk

mencapaitujuan organisasisesuaidengan visidan misiorganisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkankaryawanuntukdapatbekerjaoptimal.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

lingkungankerjamerupakansegalasesuatuyangadadisekitarkaryawan
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padasaatbekerja,baikyangberbentukfisikmaupunnonfisik,yangdapat

mempengaruhidirinyadalam menjalankantugas-tugasdanpekerjaannya

sehari-hari.

2.1.6Jenis-jenisLingkunganKerja

MenurutSiagian(2015:57)menyatakanbahwasecaragarisbesar,

lingkungankerjaterdapatduajenisyaitu:

1. LingkunganKerjaFisik

Lingkungankerjafisikadalahsemuakeadaanberbentukfisikyang

terdapatdisekitartempatkerjadandapatmempengaruhikaryawan.

Adabeberapakondisifisikdaritempatkerjayangbaikyaitu:

a.Bangunantempatkerjadisampingmenarikuntukdipandangjuga

dibangundenganpertimbangankeselamatankerja.

b.Tersedianyaperalatankerjayangmemadai.

c.Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti

kafetariabaikdalam lingkunganperusahaanatausekitarnyayang

mudahdicapaikaryawan.

d.Tersedianya tempat ibadah keagamaan sepertimasjid dan

mushollauntukkaryawan.

e.Tersedianyasaranaangkutan,baikyangdiperuntukkankaryawan

maupun angkutan umum yang nyaman,murah dan mudah di
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peroleh.

2. LingkunganKerjaNonFisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang

menyenangkandalam artiterciptanyahubungankerjayangharmonis

antara karyawan dan atasan,karena pada hakekatnya manusia

dalam bekerjatidakhanyamencariuangsaja,akantetapibekerja

merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan

kepuasan.

MenurutWibowo(2014:65)menyatakanbahwalingkungankerja

yangbiasamemotivasipegawaidapatdibedakanmenjadiduajenisyaitu:

1. LingkunganInternal

Lingkunganinternaladalahsemuasumberdayamanusiadanfisik

yangmempengaruhiorganisasi.Pihakyangberkepentinganinternal

yaitu organisasiitu sendiri.Semakin berkembangnya organisasi

makakaryawandituntutuntuklebihmeningkatkanketrampilandan

kemampuannya.

2. LingkunganEksternal

Lingkunganeksternalmerupakanfaktor-faktordiluarkendaliyang

mempengaruhipilihanorganisasiatauperusahaanmengenaiarah

dan tindakan,yang pada akhirnya juga mempengaruhistruktur

organisasidanprosesinternalnya.
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2.1.7Faktor-faktorYangMempengaruhiLingkunganKerja

Menurut Nitisemito (2015 : 27) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhilingkungankerjayaitu:

1. Warna

Untukmemperbesarefisiensikerjaparapegawaiwarnamerupakan

salah satu faktoryang penting,khususnya warna yang dapat

mempengaruhikeadaanjiwamereka.

2. KebersihanLingkunganKerja

Secara tidak langsung Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi

seseorang dalam bekerja.Karyawan akan lebih merasa nyaman

dalam melakukan pekerjaannya apabila lingkungan kerja dapat

terjagakebersihannya.

3. Penerangan

Penerangan yang dimaksud bukan hanya penerangan yang

bersumberdarilampuataulistrikpadamalam harisaja.Akantetapi

jugapenerangandarisinarmataharipadasianghari.

4. PertukaranUdara

Kesegaran fisikkaryawan akan meningkatketika ruangan cukup

memberikan pertukaran udara.Kesehatan karyawan akan lebih

terjaminapabilaruangancukupdenganadanyaventilasi.

5. JaminanTerhadapKeamanan.
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Adanyajaminankeamananterhadapkaryawancukupmemberikan

ketenanganpegawaidalam bekerja.

6. Kebisingan

Konsentrasikaryawan akan terganggu apabila lingkungan kerja

sangatbising.

7. TataRuang

Penataan ruangan yang baik akan lebih mendorong terciptanya

kenyamanankaryawandalam bekerja.

MenurutAfandi(2018:52)untukmenciptakanlingkungankerjayang

baikadabeberapafaktoryangharusdiperhatikanyaitu:

1. Bangunantempatkerja

2. Ruangkerjayanglapang

3. Pentilasiudarayangbaik

4. Tersedianyatempatibadah

5. Tersedianyasaranaangkutanpegawai

2.1.8IndikatorLingkunganKerja

Adapun indikator-indikator dalam lingkungan kerja menurut

Sedarmayanti(2017:28)adalahsebagaiberikut:

1. PeneranganatauCahayadiTempatKerja

Gunamendapatkankeselamatandankelancarankerja,cahayaatau

penerangansangatdibutuhkankaryawan.Olehsebabitupenerangan

perludiperhatikanagaradanyapenerangancahayatidakterlalugelap

tetapijugatidakmenyilaukan.
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2. SirkulasiUdaradiTempatKerja

Untukmenjagakelangsunganhidup,yaituuntukmenjagaproses

metabolismetubuh,salahsatufaktoryangmempengaruhiadalah

ketersediannyaoksigenyangcukupdalam tubuh.

3. KebisingandiTempatKerja

Polusiyangcukupmenyibukkanparailmuanataupegawaidalam

bekerjaadalahkarenaadanyakebisingan,yaitusuara–suarayang

keberadaanyatidakdikehendakiolehtelinga.Karenadalam wktu

yanglamasuarakebisingantersebutdapatmenggangguketenangan,

merusak pendengaran, serta menyebabkan kesalahan dalam

komunikasi.

4. BauTidakSedapdiTempatKerja

Salahsatubentukdaripencemaranudaraadalahadanyabau-bauan

yang tidaksedap.Karena bau-bauan tidaksedap tersebutdapat

mengganggukonsentrasidalam bekerja.

5. KeamanandiTempatKerja

Keamanandalam bekerjamerupakanfaktoryangperludiciptakan

dalam lingkungan kerja.Karena keamanan dalam bekerja dapat

memerikanpengaruhketenangandalam bekerja.Keamanandapat

terciptadenganmemanfaatkansatuanpetugaskeamanan(Satpam).
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2.1.9PengertianProduktivitasKerjaPegawai

MenurutSinungan dalam Busro (2013 :344),produktivitaskerja

merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk

menghasilkanbarangdanjasadalam waktutertentuyangtelahditentukan

atausesuaidenganrencana.Produktivitasadalahsuatuperbandingan

antarahasilyangdicapai(output)dengankeseluruhansumberdayayang

diperlukan (input).Produktivitasmengandung pengertian perbandingan

antarahasilyangdicapaidenganperantenagakerjapersatuanwaktu

(BambangRiyanto,2016:250).

MenurutSutrisno(2017:100)produktivitaskerjamerupakansikap

mental.Sikapmentalyangselalumencariperbaikanterhadapapayang

telahada.Suatukeyakinanbahwaseseorangdapatmelakukanpekerjaan

lebihbaikhariinidaripadaharikemarindanhariesoklebihbaikdaripada

hariini.

Menurut Sedarmayanti,(2017 :57) produktifitas kerja adalah

bagaimanamenghasilkanataumeningkatkankeluaranbarangdanjasa

secaramaksimalmelaluipenggunaansumberdayamanusiayangefektif.

Olehkarenaitu,produktivitasbiasanyadiartikansebagairasiokeluaran

terhadapmasukanunittertentu.

MenurutHasibuan,(2017 :128)produktivitas kerja merupakan

perbandinganantarakeluarandanmasukansertamenentukanbagaimana

caramenggunakansumberdayadenganbenardalam produksibarang

ataujasa.Produktivitaskerjamerupakanalatukurbagiperusahaanatau
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organisasiuntukmengevaluasikinerjakaryawan.Produktivitasmerupakan

suatukonsepyangmenggambarkanhubunganantaramodal,tanahdan

energiyangdigunakanuntukmenghasilkanhasiltersebut(BasuSwastha,

2011:281).

SedangkanMoeljono,(2014:64)menjelaskanbahwaproduktivitas

kerjamengacupadarasioantaraperandanhasilkerja,sertapenyesuaian

waktu(biasanyajumlahjam kerjaperorang).Perantenagakerjaadalah

menggunakansumberdayasecaraefisiendanefektif.

2.1.10Faktor-faktoryangMempengaruhiProduktivitasKerjaPegawai

MenurutSedarmayanti,(2017 :71)terdapatenam faktoryang

menentukanproduktivitastenagakerja,yaitu:

1. Tingkat keterampilan ditentukan oleh pendidikan, pelatihan

manajemensupervisordanketerampilanteknikindustri.

2. Sikap kerja,seperti:bersedia bekerja secara shift(shiffwork),

mampumenerimatugaslaindanbekerjasamadalam satutim.

3. Manajemen produktivitas,yaitu:pengelolaan sumberdaya dan

sistem kerjayangefektifuntukmeningkatkanproduktivitas.

4. Hubungankaryawandenganpimpinanorganisasidiwujudkandalam

upaya bersama antara pimpinan organisasidan pekerja untuk

meningkatkanproduktivitaskerjaunggulanmelaluilingkungandan

komitekendalimutu.

5. Kewirausahaan diwujudkan dalam pengambilan resiko,kreativitas

dalam berbisnisdanpadajaluryangbenardalam berbisnis
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6. Efisiensitenagakerja,seperti:perencanaantenagakerjadantugas

lainnya.

MenurutSutrisno(2017:103),faktor– faktoryangmempengaruhi

produktivitas,yaitu:

1. Pelatihan

2. Mentaldankemampuanfisikkaryawan

3. Hubunganantaraatasandanbawahan

Menurut Alex, (2015 : 146) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhiefisiensikerjakaryawan,yaitu:

1. Peluangberprestasi

2. Pendidikandanpelatihan

3. Motivasi

4. Gizidankesehatan

5. Kesempatankerja

6. Keterampilankaryawansendiri

7. Disiplin

8. Lingkungandaniklim kerja

9. Teknologi

10. Kebijakanpemerintah

11. Sikapdanetikaprofesi

12. Tingkatkompensasi

MenurutSimanjuntak,(2015:30)faktor-faktoryangmempengaruhi

produktivitaskerjapegawaiperusahaandibedakanmenjadiduakategori
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yaitu:

1. Mengenaikualitasdankemampuanfisikkaryawan,meliputi:jenjang

pendidikan,pelatihan,motivasikerja,etika profesi,kemampuan

mentaldanfisikkaryawan.

2. Saranapendukung,meliputi:

a.Lingkungan kerja,meliputi:produksi,fasilitas dan peralatan

produksi,tingkatkeamanandanmanfaatkerja.

b.Manfaatkaryawan,termasuk:manajemendanhubungankerja.

2.1.11IndikatorProduktivitasKerjaPegawai

MenurutPauldalam Nugroho&Haryono,(2020)indikator-indikator

produktivitaskerjayaitu:

1. Menggunakanwaktudenganefektif

a.Waktukerja

b.Penyelesaianpekerjaan

c.Konsistensipenyelesaianpekerjaan

d.Bekerjadalam tekananwaktu

2. Memahamidanmeminimalisasikesalahandalam bekerja

a.Pengetahuantentangpekerjaan

b.Pelaksanakanpekerjaan

c.Bekerjasecaramandiri

d.Penyelesaianmasalahdalam pekerjaan

3. Hubunganantarpribadi.

a.Bekerjadalam tim
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b.Hubungandenganrekansejawat

c.Hubungandenganatasan

4. Tingkatkehadiran

a.Absensi

MenurutFadzilHanafi(2013)indikatorproduktivitaskerjapegawai

sebagaiberikut:

1. KeadaanFisik

2. Pendidikan

3. MetodeKerja

4. LingkunganKerja

5. SikapdanKebiasaan

6. PeralatanyangDigunakan

2.1.12PenelitianTerdahulu

BayuSetiawan(2021)PengaruhLingkunganKerjaDanDisiplinKerja

TerhadapProduktivitasKerjaKaryawanBagianOperatorSPBUBekasiPT.

PertaminaRetail.Teknikanalisisdatayangdigunakanadalahanalisis

regresiberganda.Hasilpenelitianmenggambarkanlingkungankerjadan

disiplinkerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapproduktivitas

kerjakaryawanBagianOperatorSPBUBekasiPTPertaminaRetail.

Kosasih (2021)Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT.Graha Curah Niaga Di

Tangerang. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan

pengujianregresi,korelasi,determinasidanujihipotesis.Hasilpenelitian
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iniLingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

karyawandanDisiplinKerjaberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitas

karyawan.

Khairunisa (2020) Produktivitas Kerja Karyawan Ditinjau Dari

Motivasi,DisiplinKerjaDanLingkunganKerjaPadaPT.IskandarIndah

Printing Textile Surakarta. Analisis yang digunakan analisis regresi

berganda.Hasilpenelitian menunjukkan motivasi,disiplin kerja dan

lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap

produktivitaskerjapadaPT.IskandarIndahPrintingTextileSurakarta.

RibutSuprapto(2016)PengaruhDisiplinKerjaDanLingkunganKerja

TerhadapProduktivitasKerjaKaryawanBankBRISyariahKantorCabang

Pembantu Genteng Banyuwangi. Variabel-variabel tersebut disusun

menjadisebuah modelyang diestimasimenggunakan analisisregresi

berganda.Hasilpenelitianaterdapatpengaruhyangsignifikanantara

pengaruhdisiplinkerjadanlingkungankerjaterhadapproduktivitaskerja

karyawanBRISyariahKCPGenteng,Banyuwangi.

2.2 KerangkaPemikiran

Bagisuatuorganisasi,produktivitaskerjapegawaimerupakanbagian

yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat besar

manfaatnya.Tanpa adanya produktivitaskerja yang baikdariseluruh

pegawai,makakeberhasilanorganisasidalam mencapaitujuanakansulit

tercapai.Mengingatpentingnyapeningkatanproduktivitaskerjapegawai

makadibutuhkanusahadanstrategiyangtepatdalam mengoptimalkan
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sumber daya manusia seperti melakukan evaluasi kerja secara

berkesinambungan,tepatsasarandandapatdipertanggungjawabkan.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktorpenting yang harus

dimilikiolehpegawaidalam peningkatandanpencapaiantujuan.Disiplin

dapatdikatakanpulasebagaisaranauntukmelatihdanmendidikpara

pegawaiagarpatuhdantaatterhadapperaturanyangberlakuagardapat

lebihteraturdalam organisasi.Selainitu,dengandisiplinyangtinggidari

pegawai,makaakanmempengaruhisecarapositifterhadapproduktivitas

didalam organisasi.Tanpadisiplinkerjapegawaiyangbaiksulitbagi

organisasimencapaihasilyang optimal.Selain itu lingkungan kerja

berkaitandengansegalasesuatuyangberadadisekitarpekerjaandan

dapatmempengaruhipegawaidalam menjalankan tugasnya seperti

pelayananpegawai,kondisikerja,hubunganpegawaididalam organisasi

yang bersangkutan (Agus Ahyari,2009 :125).Kerangka pemikiran

tersebutdapatdiuraikansebagaiberikut:
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Gambar2.1.KerangkaPemikiran

2.3 Hipotesis

Berdasarkanlatarbelakang,rumusanmasalah,tinjauanpustaka,dan

penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

1.Disiplin Kerja (X1)dan Lingkungan Kerja (X2),secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai(Y)

padaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

2.DisiplinKerja(X1)secaraparsialberpengaruhsignifikanterhadap

ProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerianAgama

KabupatenBoalemo.

3.Lingkungan Kerja (X2),secara parsial berpengaruh signifikan

terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerian

KANTORKEMENTERIANAGAMA
KABUPATENBOALEMO

LINGKUNGANKERJA(X2)DISIPLINKERJA(X1)

PRODUKTIVITASKERJA

PEGAWAI(Y)



26

AgamaKabupatenBoalemo.



BABIII

OBJEKDANMETODEPENELITIAN

3.1ObjekPenelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang

menjadiobjek penelitian iniadalah Pengaruh Disiplin Kerja (X1)dan

LingkunganKerja(X2),terhadapProduktivitasKerjaPegawaipadaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

3.2MetodePenelitian

3.2.1Metodeyangdigunakan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.

MenurutSugiyono(2015:5)metodepenelitiankuantitatifdapatdiartikan

sebagaipenelitian yang didasarkan pada filsafatpositivis,digunakan

untuk menelitipopulasiatau sampeltertentu,menggunakan metode

penelitiannumerikdanmenggunakanstatistikuntukanalisis.Meskipun

metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah penelitian survei,

penelitiansurveidigunakanuntukmenjelaskankausalitasdanmenguji

hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan

menggunakankuesionersebagaialatpengumpuldataprimer.

3.2.2OperasionalisasiVariabel

MenurutSugiyono (2017:38)Operasionalisasivariabelpenelitian

menjelaskan tentang jenisvariabelsertagambaran darivariabelyang
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ditelitiberupa nama variabel,sub variabel,indikatorvariabel,ukuran

variabeldanskalapengukuranyangdigunakanpenelti.Adapunvariabel

penelitian iniadalah Disiplin Kerja (X1),dan Lingkungan Kerja (X2),

terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Untuk memahamipenelitian inidengan lebih jelas,maka perlu

dilakukangambaranvariabelsesuaidenganlatarbelakangdangagasan

masalah guna menentukan indikatordarivariabelyang relevan dan

menentukanpengukuraninstrumenatauvariabeltersebut.Tabelberikut

mencantumkanindikatordarivariabeldiatas:

Tabel3.1OperasionalVariabel

N
o

Variabel Indikator Skala

1 Disiplin
Kerja(X1)

1.Taatterhadapaturanwaktu
2.Taatterhadapperaturaninstansi

pemertintahan
3.Taatterhadapaturanperilakudalam

pekerjaan
4.Taatterhadapperaturanlainnya

dalam organisasi

Ordinal

2 Lingkungan
Kerja(X2)

1.PeneranganatauCahayadiTempat
Kerja

2.SirkulasiUdaradiTempatKerja
3.KebisingandiTempatKerja
4.BauTidakSedapdiTempatKerja
5.KeamanandiTempatKerja

Ordinal

3 Produktivita
sKerja

Pegawai(Y)

1.KualitasKerja
2.KuantitasKerja
3.PelaksanaanTugas
4.Tanggungjawab

Ordinal

Sutrisno(2011),Sedarmayanti(2009),Nugroho&Haryono(2020)

Saatpengujian,setiap variabelakan diukurmenggunakan skala

likert.Teknologiskalalikertyangdigunakandalam penelitianinidigunakan

untukmenilaiitem jawaban,dansetiapjawabandaripertanyaanyang
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diajukankepadanarasumberdalam penelitianinidiberiskor,pernyataan

Sugiyono(2010:86)yangakandigunakanyaitumenggunakanskalaLikert.

tanggapanuntuksetiapalatberkisardarisangatpositifhinggasangat

negatif, yang dapat berupa kata-kata. Susun kuesioner dengan

menyiapkan(lima)pilihan(yaitu:sangatsetuju,setuju,ragu-ragu,tidak

setuju,sangattidaksetuju).Tabelberikutmenunjukkannilaibobotsetiap

opsi,setiapnilaiberbeda:

Tabel3.3BobotNilaiVariabel

3.2.3PopulasidanSampelPenelitian

3.2.3.1 Populasi

Dalam melakukanpenelitian,kegiatanpengumpulandatamerupakan

langkah penting guna mengetahuikarakteristik daripopulasiyang

merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut

digunakanuntukpengambilankeputusanataudigunakanuntukpengujian

hipotesis.Sugiyono(2010:115)mengemukakanbahwapopulasiadalah

wilayahgeneralisasiyangterdiriatasobjekyangmempunyaikualitasdan

karakteristiktertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi

tersebutmakapopulasipadapenelitianiniadalahseluruhpegawaiyang

berjumlah50orangbekerjapadaKantorKementerianAgamaKabupaten

Boalemo.

3.2.3.2 Sampel

MenurutSugiyono(2015:62)sampelmerupakanbagiandarisekian

banyakkarakteristikpopulasiini.Jikapopulasinyabesardanpenelititidak

dapatmempelajarisemuayang adadalam populasi,misalnyakarena

keterbatasandana,tenagadanwaktumakapenelitidapatmenggunakan

sampelyangdiperolehdaripopulasitersebut.Olehkarenaitu,sampel

yangdikumpulkandaripopulasitersebutharusbenar-benarrepresentatif.

Karenapopulasisekaligusmerupakansampelmakasampelpenelitianini

adalah50orang.

3.2.4SumberDatadanTeknikPengumpulanData

3.2.4.1 SumberData

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah:

1.Data primerdiperoleh langsung darikuesioneryang dibagikan

kepadaresponden.

2.Data sekunder adalah data yang sebelumnya tersedia yang

diperolehdaribuku,artikeldankaryailmiah.

3.2.4.2 TeknikPengumpulanData
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Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan

penulisdalam penelitian ini.Adapun teknikpengumpulan data dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

a.Observasi,mengamatiaktivitasorganisasiyangberkaitandengan

masalahpenelitian.

b.Penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data berupa

informasi,yangdiwawancaraiadalahpegawaiKantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.

c.Surveikuesionerdilakukandenganmembagikandaftarpertanyaan

tertuliskepadaresponden.

d.Dokumentasiyaitu pengumpulan data melaluibuku penelitian,

makalah,danjurnalilmiahuntukmemperolehinformasitentang

teoridankonsepyangberkaitandenganmasalahpenelitian.

3.2.5ProsedurPenelitian

3.2.5.1 UjiValiditas

Ujivaliditas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

validitasangket.Jikapertanyaandalam kuesionerdapatmengungkapkan

apayangakandiukurdengankuesionertersebut,makakuesionertersebut

dianggapvalid.Untukmenginterpretasikanhasilujivaliditas,kriteriayang

digunakanadalah:

1.JikanilaiRhitunglebihbesardari(>)nilaiRtabelmakaitem kuesioner

dinyatakanvaliddandapatdigunakan.
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2.JikanilaiRhitung kurangdari(<)kurangdarinilaiRtabelmakaitem

kuesionerdinyatakantidakvaliddantidakdapatdigunakan.

3.2.5.2 UjiReliabilitas

Pengujianreliabilitasadalahsuatutingkatandimanasuatualatukur

melakukanpengukuransecarastabildankonsistenyangartinyaalatukur

yang digunakan dapatdiandalkan dan konsisten apabila pengukuran

diulang. Tingkat keandalan diwakili oleh koefisien,yaitu koefisien

reliabilitas.CronbachAlphadigunakanuntukpengujianreliabilitas,nilai

yanglebihbesardari0,60menunjukkanreliabilitasinstrumen,jikanilai

alpha kurang dari0,60 maka nilaitersebutdianggap tidak realibel

(Ghozali,2005).

3.2.6MetodeAnalisisData

3.2.6.1 UjiAsumsiKlasik

Sebelum melakukan perhitungan statistikregresibergandauntuk

mengetahuipengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependen

diperlukanpengujianhipotesisklasik(Ghozali,2005).Ujihipotesisklasik

adalahsebagaiberikut:

a.UjiNormalitas

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiadatidaknyaujinormalitas

dalam modelregresi(Ghozali,2005).Modelregresiyangbaikadalah

datadengandistribusinormal.Untukmengujiadatidaknyadistribusi

normalpadamodelregresidigunakanujiKolmogorof&Smirnovdan
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analisisgrafis.Padapengujianiniapabilatarafsignifikansihasil5%

berartidata yang akan diolah berdistribusinormal,jika taraf

signifikansihasilkurangdari5%makadatatidakberdistribusinormal.

Selainitu,analisisgrafikjugadigunakan.Padagrafikhasil,jikadata

tersebardisekitardiagonaldan mengikutiarah diagonal,model

regresiakanmemenuhiasumsinormalitasdata.Sebaliknya,jikadata

tersebarsecaradiagonalatautidakmengikutiarahgarislurus,model

regresitidakdapatmemenuhiasumsinormalitas.

b.UjiMultikolineritas

Uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi

menemukan adanya korelasiantara variabelindependen.Jika

variabeliniterkait,makavariabeltersebuttidakortogonal.Untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, penelitian ini

menggunakanR-squared.Nilaiestimasimodelregresiempirisyang

dihasilkan R-squared sangat tinggi, namun banyak variabel

independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen sehingga akan terjadimultikolinearitas,atau matriks

toleransijugadapatdigunakandalam program SPSS(Ghozali,2005).

c.UjiHeterokedastisitas

Ujiheteroskedastisitas bertujuan untuk mengujiapakah terdapat

ketidaksamaan varians pada residualdarisatu pengamatan ke

pengamatanlainnyadalam moderegresi.Jikaperbedaandarisatu
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pengamatan ke pengamatan lainnya masih disebut

homoskedastisitas, dan jika perbedaannya berbeda disebut

heteroskedastisitas.Dalam penelitian iniuntuk mendeteksiada

tidaknya heteroskedastisitas digunakan ujiParker.Jika koefisien

parameterbeta(β)daripersamaanregresisignifikansecarastatistik,

halinimenandakan telah terjadiheteroskedastisitaspadamodel

dataempiris.Begitupulasebaliknya,jikaparameterbeta(β)bersifat

statistik,makahipotesishomoseksualdalam modeldatatidakdapat

ditolak(Ghozali,2005).

3.2.7AnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresilinier berganda adalah analisis yang melihat

pengaruhdisiplinkerjadanlingkungankerjaterhadapproduktivitaskerja

pegawai.

Hipotesis penelitian dilihat melaluistruktur pengaruh antara

variabelbebasdanvariabelterikat,Gambartersebutdapatdilihatpada

strukturberikut:

X1

X2

Gambar3.1StrukturRegresiBerganda

Y
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Darigambardiatasdapatdilihatdalam persamaanberikut:

Ŷ=β0+β1X1+β2X2+ε

Dimana:

Ŷ =ProduktivitasKerjaPegawai

X1 =DisiplinKerja

X2 =LingkunganKerja

β0 =Intercept(titikpotongregresi)

β1-β2=Koefesienregresi

ε =Error(tingkatkesalahan)

3.2.1RancanganUjiHipotesis

a. UjiSimultan(UjiF)

UjiFdapatmengujipengaruhvariabelindependenterhadapvariabel

dependensecarabersamaan.StandarujiFstandaradalahsebagaiberikut:

1. JikaF-hitung<F-tabel,Haditerima,H0ditolakyangberartivariabel

independentidakberpengaruhterhadapvariabeldependenpadasaat

yangbersamaan.

2. JikaFhitung>Ftabel,makaH0diterimadanHaditolakyangberarti

variabelindependenjugaberpengaruhterhadapvariabeldependen.

UjiFhanyadapatdiselesaikandenganmelihatnilaisignifikansiF
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yangterdapatpadakeluarananalisisregresi.Apabilanilaisignifikan

Flebihkecildariα(0,05)makadapatdikatakanvariabelindependen

jugaberpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen.

b. UjiParsial(Uji-t)

Ujitsecaraparsialdapatmengujipengaruhvariabelindependen

terhadapvariabeldependen.Standarujitadalahsebagaiberikut:

1. Jikat-hitung<t-tabelmakaH0ditolakdanHaditerimayangberarti

variabelindependentidakberpengaruhterhadapvariabeldependen.

2. Jikat-hitung>t-tabel,makaHaditolakdanH0diterimayangberarti

variabeldependen secara parsialakan mempengaruhivariabel

dependen. Ujit hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai

signifikansimasing-masingvariabelyangtermasukdalam keluaran

analisisregresi.Jikanilaisignifikantlebihkecildariα(0,05)maka

dapat dikatakan variabel independen berpengaruh signifikan

terhadapvariabeldependen.

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1HasilPenelitian

4.1.1GambaranUmum LokasiPenelitian
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Seiring dengan terbentuknya Kabupaten Boalemo tentunya

PemerintahKabupatenBoalemoyangnotabennyaadalahdaaerahotonom

harusmenyiapkan perangkatdaerah dengan instansiyang diperlukan.

Apalagisaatitu Kabupaten Boalemo menetapkan daerahnya sebagai

daerahBoalemoBertasbih.DengankondisisepertiituBupatiBoalemo

adalah Dr.Ir.H.Iwan Bokings,MM berupaya membentuk Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo dalam rangka mendukung

program BoalemoBertasbih.

Saatitulahdisela-selaBoalemo Bertasbihmenggemakepelosok

tanahairlahirlahKantorDepartemenAgamaKabupatenBoalemodengan

PeraturanMenteriAgama.Seiringdenganperjalananwaktutepatnyapada

tanggal28Pebruari2010lahirlahPeraturanMenteriAgamaNomor01

Tahun2010tentangperubahanpenyebutanDepartemenAgamamenjadi

Kementerian Agama. Sehingga dengan peraturan tersebut Kantor

Departemen Agama Kabupaten Boalemo berubah menjadi Kantor

Kementerian AgamaKabupaten Boalemo yang terletakdiDesaLamu

KecamatanTilamutadenganwilayahkerjameliputi7Kecamatanmasing

– masing Kecamatan Mananggu,Kecamatan Botumoito,Kecamatan

Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Wonosari, Kecamatan

PaguyamandanKecamatanPaguyamanPantai.

4.1.2VisidanMisi

VISI:

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah
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terwujudnyamasyarakatBoalemoyangtaatberagama,cerdas,

mandiri,dansejahteralahirbatin.

MISI:

1.Meningkatkankualitaskehidupanberagama

2.Meningkatkankualitaskerukunanumatberagama

3.Meningkatkan kualitas raudhatulathfal,madrasah,perguruan

tinggiagama,pendidikanagama,danpendidikankeagamaan.

4.Meningkatkankualitaspenyelenggaraanibadahhaji.

5.Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang bersih dan

berwibawa

4.1.3StrukturOrganisasi

Adapunsumberdayamanusiadalam organisasiKementerianAgama

KabupatenBoalemodapatdigambarkandalam strukturorganisasiberikut

ini:
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Gambar4.1StrukturOrganisasi

4.1.4TugasdanFungsi

BerdasarkanPeraturanMenteriAgama(PMA)RepublikIndonesia

Nomor13Tahun2012tentangOrganisasidanTataKerjaInstansiVertikal

Kementerian Agama, maka kedudukan, tugas pokok dan fungsi

KementerianAgamaKabupatenBoalemoadalahsebagaiberikut:

1. Kedudukan

KantorWilayah Kementerian Agama Kabupaten adalah Instansi

VertikalKementerian Agama yang berada dibawah dan bertanggung

jawablangsungkepadaMenteriAgama.
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2. TugasPokok

KantorWilayahKementerianAgamaKabupatenmempunyaitugas

melaksanakan tugas dan fungsiKementerian Agama dalam Wilayah

kabupaten berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan Ketentuan

PeraturanPerundang-Undangan.

3. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas KantorWilayah Kementerian Agama

Kabupatenmenyelenggarakanfungsi:

1. Perumusandanpenetapanvisi,misi,dankebijakanteknisdibidang

pelayanandanbimbingankehidupanberagamakepadamasyarakat

diprovinsi;

2. Pelayanan,bimbingan,danpembinaandibidanghajidanumrah;

3. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan

madrasah,pendidikanagamadankeagamaan;

4. Pembinaankerukunanumatberagama

5. Perumusankebijakanteknisdibidangpengelolaanadministrasidan

informasi;

6. Pengkoordinasian perencanaan,pengendalian,pengawasan,dan

evaluasiprogram;dan

7. Pelaksanaanhubungandenganpemerintahdaerah,instansiterkait

dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanan tugas

kementeriandiprovinsi.
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4.1.5AnalisisKarakterisrikResponden

Hasilpenelitianyangdimuatdalam kuesionerberdasarkansampel

sebelumnyaadalahsebanyak50orangresponden.Dalam penelitianini,

pihakyangmenjadirespondenadalahpegawaipadakantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.

a.RespondenBerdasarkanJenisKelamin

Jumlahrespondendalam penelitianiniadalah50orang.Berikutini

merupakandatarespondenberdasarkanatasjeniskelamin.

Tabel4.1TabelRespondenBerdasarkanJenisKelamin

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiperhatikanbahwarespondenjenis

kelaminpriasebanyak23orang(46% daritotalresponden),sedangkan

responden jenis kelamin wanita sebanyak 27 orang (54% daritotal

responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah

respondenwanitalebihbanyakdaripadajumlahrespondenpria.

b.RespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

Klasifikasirespondenberikutnyaialahberdasarkanataspendidikan

terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas

Keterangan JumlahOrang Persentase

Pria 23 46%

Wanita 27 54%

TotalResponden 50 100%
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pendidikanterakhir:

Tabel4.2TabelRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

Keterangan JumlahOrang Persentase

SMP - 0%

SMA 8 16%

S1 39 78%

S2 2 4%

S3 1 2%

TotalResponden 50 100%

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkan tabeldiatas,dapatdiperhatikan bahwa tidak ada

responden yang berpendidikan terakhir SMP. Responden yang

berpendidikan terakhirSMA sebanyak 8 orang,dengan persentase

sebesar16%.RespondenyangberpendidikanterakhirS1sebanyak39

orang,denganpersentasesebesar78%.Respondenyangberpendidikan

terakhirS2 sebanyak2 orang,dengan persentase sebesar4 %.Dan

respondenberpendidikanS3sebanyak1orangdenganpersentase2%.

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwajumlahrespondenterbanyak

berpendidikanterakhirS1yaitusebanyak39orang,denganpersentase

sebesar78%daritotalresponden.
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c.RespondenBerdasarkanUmur

Klasifikasiresponden berikutnya ialah berdasarkan atas umur.

Berikutinimerupakandatarespondenberdasarkanatasumur.

Tabel4.3TabelRespondenBerdasarkanUmur

Keterangan JumlahOrang Persentase

25-35Tahun 23 46%

36-45Tahun 20 40%

46-55Tahun 7 14%

TotalResponden 50 100%

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiperhatikanbahwarespondenyang

berusiadibawah36tahunsebanyak23orang,denganpersentasesebesar

46%.Respondenyangberusiaantara36-45tahunsebanyak20orang,

denganpersentasesebesar40%.Respondenyangberusiaantara46-55

tahun sebanyak 7 orang,dengan persentase sebesar14%.Dengan

demikiandapatdisimpulkanbahwajumlahrespondenterbanyakberusia

antara25-35tahunyaitusebanyak23orang,denganpersentasesebesar

46%daritotalresponden.

4.1.6AnalisisDeskriptifVariabelPenelitian

Seluruh variabelbebas dalam penelitian inidiharapkan dapat
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menjelaskan variabelproduktivitas kerja pegawai.Bobot-bobotbutir

instrumentberdasarkanvariabelterlebihdahuludideskripsikandengan

melakukan perhitungan frekuensidan skorberdasarkan bobotpilihan

jawaban.Perhitunganfrekuensidilakukandengancaramenghitungjumlah

bobotyangdipilih.

Perhitunganmengenaiskalapenilaianinisearahdenganpendapat

yang dikemukakan Riduwan (2014 :15) Menghitung skor setiap

komponenyangditelitiadalahmengalikansemuafrekuensidatadengan

nilaibobotnya.Andakemudiandapatmenentukanskalaperingkatuntuk

setiapitem pertanyaandenganterlebihdahulumenghitungrentangskala.

BobottertinggiXitem Xjumlahresponden:5X1X50=250

BobotterendahXitem Xjumlahresponden:1X1X50=50

Hasilperhitungantersebutdiintervalkandalam bentukrentangskala

penelitiansebagaimanapadatabeldibawahini:

RentangSkalanyayaitu: =40
250-50

5

Tabel4.4TabelSkalaPenelitianJawabanResponden

Rentang Kategori

210–250 SangatTinggi

170–209 Tinggi

130–169 Sedang

90-129 Rendah

50-89 SangatRendah
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Sumber:HasilOlahanData2022

Berikutiniakandisajikangambaranhasiltabulasidataatauvariabel

yangmenjadiobjekpenelitian.

a.GambaranUmum DisiplinKerja(X1)

HasiltabulasidatavariabelDisiplinKerja(X1),yangdijawaboleh50

responden(sampel)dapatdivisualisasikanmelaluitabelberikut:

Tabel4.5TanggapanRespondenTentangDisiplinKerja(X1)

SKOR

Item

XI.1 XI.2 XI.3 XI.4

F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
% F

Sko
r

%

5
1
6

80 32.0
1
3

65 26.0
1
3

65 26.0
1
5

75 30.0

4
2
7

108 54.0
2
7

108 54.0
2
2

88 44.0
2
4

96 48.0

3 7 21 14.0
1
0

30 20.0
1
1

33 22.0
1
1

33 22.0

2 0 0 0.0 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

209
100.

0
5
0

203
100.

0
5
0

194
100.

0
5
0

204
100.

0
Kateg
ori

Tinggi   Tinggi   Tinggi   Tinggi 

Sumber:HasilOlahanData2022

BerdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwavariabelDisiplin

Kerja(X1)respondenyangmenjawabitem pernyataanX1.1memperoleh

skor209 dengan kategoritinggi.Responden yang menjawab item

pernyataanX1.2memperolehskor203dengankategoritinggi.Responden
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yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor194 dengan

kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.4

memperolehskor204dengankategoritinggi.

b.GambaranUmum LingkunganKerja(X2)

HasiltabulasidatavariabelLingkunganKerja(X2),yangdijawaboleh

50responden(sampel)dapatdivisualisasikanmelaluitabelberikut:

Tabel4.6TanggapanRespondenTentangLingkunganKerja(X2)

SKOR

Item
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5

F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
%

5
1
9

95 38.0
2
0

100 40.0
1
5

75 30.0
1
4

70 28.0
2
6

130 52.0

4
1
8

72 36.0
2
4

96 48.0
3
1

124 62.0
3
1

124 62.0
1
4

56 28.0

3
1
1

33 22.0 6 18 12.0 3 9 6.0 3 9 6.0 8 24 16.0

2 2 4 4.0 0 0 0.0 1 2 2.0 2 4 4.0 2 4 4.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

204
100.

0
5
0

214
100.

0
5
0

210
100.

0
5
0

207
100.

0
5
0

214 100.0

Katego
ri

Tinggi   SangatTinggi   SangatTinggi     Tinggi SangatTinggi   
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Sumber:HasilOlahanData2022

BerdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwavariabelLingkungan

Kerja(X2)respondenyangmenjawabitem pernyataanX2.1memperoleh

skor204 dengan kategoritinggi.Responden yang menjawab item

pernyataanX2.2memperolehskor214dengankategorisangattinggi.

Respondenyangmenjawabitem pernyataanX2.3memperolehskor210

dengankategorisangattinggi,respondenyangmenjawabitem pernyataan

X2.4memperolehskor207dengankategoritinggi,danrespondenyang

menjawabitem pernyataanX2.5memperolehskor214dengankategori

sangattinggi.

c.GambaranUmum ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

HasiltabulasidatavariabelProduktivitasKerjaPegawai(Y),yang

dijawaboleh50responden(sampel)dapatdivisualisasikanmelaluitabel

berikut:

Tabel4.7TanggapanRespondenTentangProduktivitasKerjaPegawai(Y)

SKOR

Item

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4

F Sko % F Sko % F Sko % F Sko %
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r r r r

5
1
2

60 24.0
1
0

50 20.0
1
3

65 26.0
1
3

65 26.0

4
2
7

108 54.0
2
3

92 46.0
2
5

100 50.0
2
6

104 52.0

3
1
1

33 22.0
1
3

39 26.0
1
2

36 24.0
1
1

33 22.0

2 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0 0 0 0.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

201
100.

0
5
0

189
100.

0
5
0

201
100.

0
5
0

202
100.

0
Katego
ri

Tinggi  Tinggi   Tinggi   Tinggi  

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) responden yang menjawab item

pernyataanY.1memperolehskor201dengankategoritinggi.Responden

yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor189 dengan

kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3

memperolehskor201dengankategoritinggi.Respondenyangmenjawab

item pernyataanY.4memperolehskor202dengankategoritinggi.

4.1.7UjiValiditasdanReliabilitas

Dalam analisisiniuntukmengetahuitingkatvaliditasdapatdilihat

padahasilolahandata.Pengujianinstrumentpenelitianinibaikdarisegi

validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 50 responden.Instrumen

penelitianyangdinyatakanvalidjikanilairhitung>rtabeldanuntukreliabeljika

nilaiCronbach’sAlpha>0,6.
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a.UjiValiditasdanUjiReliabilitasVariabelDisiplinKerja(X1)

BerdasarkanhasilanalisisdatapadalampiranUjiValiditasdanUji

Reliabilitasdiperolehhasilpenelitiansebagaimanapadatabelberikut:

Tabel4.8HasilUjiValiditasdanReliabilitasDisiplinKerja

Variabe
l

Indikato
r

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Disiplin
Kerja
(X1)

XI.1 0,823 0,278 Valid

0,867
>0,60=
Reliabel

XI.2 0,917 0,278 Valid

XI.3 0,842 0,278 Valid

X1.4 0,829 0,278 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022

Tabeldiatasmenjelaskan bahwasemuaitem pernyataan untuk

variabelBeban Kerja(X1)menunjukan hasilyang valid,keputusan ini

diambilkarenanilairhitung >rtabel,sedangkankoefisienalphanyasebesar

0,867 dengan demikian berartisemuaitem pernyataan untukvariabel

DisiplinKerjareliabelkarenanilaiCronbach’sAlpha>0,6.

b.UjiValiditasdanUjiReliabilitasVariabelLingkunganKerja(X2)

BerdasarkanhasilanalisisdatapadalampiranUjiValiditasdanUji

Reliabilitasdiperolehhasilpenelitiansebagaimanapadatabelberikut:

Tabel4.9HasilUjiValiditasdanReliabilitasLingkunganKerja

Variabel
Indikato

r

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Lingkunga
nKerja

(X2)

X2.1 0,733 0,278 Valid

0,787
>0,60=
Reliabel

X2.2 0,808 0,278 Valid

X2.3 0,722 0,278 Valid

X2.4 0,763 0,278 Valid

X2.5 0,698 0,278 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022
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Tabeldiatasmenjelaskan bahwasemuaitem pernyataan untuk

variabelLingkunganKerja(X2)menunjukanhasilyangvalid,keputusanini

diambilkarenanilairhitung >rtabel,sedangkankoefisienalphanyasebesar

0,787 dengan demikian berartisemuaitem pernyataan untukvariabel

LingkunganKerjareliabelkarenanilaiCronbach’sAlpha>0,6.

c.UjiValiditasdanUjiReliabilitasVariabelProduktivitasKerjaPegawai(Y)

BerdasarkanhasilanalisisdatapadalampiranUjiValiditasdanUji

Reliabilitasdiperolehhasilpenelitiansebagaimanapadatabelberikut:

Tabel4.10HasilUjiValiditasdanReliabilitasProduktivitasKerjaPegawai

Variabel
Indikat

or

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Peroduktivit
asKerja
Pegawai

(Y)

Y.1 0,795 0,278 Valid

0,790
>0,60=
Reliabel

Y.2 0,755 0,278 Valid

Y.3 0,836 0,278 Valid

Y.4 0,768 0,278 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022

Tabeldiatasmenjelaskan bahwasemuaitem pernyataan untuk

variabelProduktivitasKerjaPegawai(Y)menunjukan hasilyang valid,

keputusan inidiambilkarena nilairhitung > rtabel,sedangkan koefisien

alphanyasebesar0,790dengandemikianberartisemuaitem pernyataan

untuk sub variabelProduktivitas Kerja Pegawaireliabelkarena nilai

Cronbach’sAlpha>0,6.

4.1.8UjiAsumsiKlasik

a. UjiNormalitas

Ujinormalitasdatadigunakanuntukmenentukanapakahdatayang

digunakanberdistribusinormal.Modelregresiyangbaikadalahdistribusi
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datanormalataumendekatidistribusinormal.Carauntukmendeteksinya

adalahdenganmelihatdistribusidatapadasumberdiagonalpadagrafik

normalp-plotofregressionstandarizedsebagaidasaruntukpengambilan

keputusan.Jikamengembangdisekitargarisdanmengikutigarisdiagonal,

residualdalam modelregresiterdistribusinormal(Priyatno&Duwi,2011:

289). Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode

propability-plotadalahsebagaiberikut:

Gambar4.1HasilUjiNormalitas

BerdasarkangrafikNormalP-Plotpadagambardiatas,terlihatbahwa

titik-titikberadadisekitargarisdiagonaldanmengikutiarahgarisdiagonal.

Sehinggadalam penelitianinitidakterjadigangguannormalitasdandata

memilikidistribusinormal.

b. UjiMultikolinearitas

Ujimultikolinearitasadalahujiyangdilakukanuntukmemastikan
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apakahdidalam sebuahmodelregresiadainterkorelasiataukolinearitas

antarvariabelbebas.KriteriayangdigunakanialahJikaVIFdarivariabel

adalah<10,ituberartibahwatidakadamultikolinieritas.Halinidapat

dilihatdarihasilujimultikolinieritaspadatabelberkut:

Tabel4.11HasilUjiMultikolinearitas

Coefficientsa

Model

CollinearityStatistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

DisiplinKerja(X1) .407 2.457

LingkunganKerja(X2) .407 2.457

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Denganmelihathasilpengujianmultikolinearitaspadatabeldiatas,

diketahuibahwa variabelDisiplin Kerja dan Lingkungan Kerja yang

memperolehnilaiVIFlebihkecildari10.Sehinggadapatdisimpulkan

bahwamodelregresiinitidakterjadimasalahmultikolinearitas.

c. UjiHeteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada

ketidaksamaanvariandariresidualuntuksemuapengamatanpadamodel

regresilinear.Ujiinimerupakansalahsatudariujiasumsiklasikyang

harusdilakukanpadaregresilinear.Andadapatmenggunakanscatterplot

untukpengujianheteroskedastisitas.Dalam scatterplot,adabanyaktitik

padasumbuXdanY.Jikatitik-titikinitersebardantidakadapola,maka

dikatakanbahwainibukanheteroskedastisitas,tetapihomoskedastisitas.
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Halinidapatdilihatpadatabeldibawahini:

Gambar4.2HasilUjiHeteroskedastisitas

Berdasarkangambardiatasdapatdilihatbahwatitik-titikmenyebar

secaraacaksertatersebarbaikdiatasmaupundibawahangkanolpada

sumbuY.Olehkarenaitumakadapatdisimpulkanbahwamodelregresi

tidakterjadiheteroskedastisitas.

d. UjiAutokorelasi

Ujiautokorelasibertujuanuntukmelihatapakahdalam modelregresi

linearadakorelasiantarakesalahanpengganggupadaperiodetdengan

kesalahanpengganggupadaperiodet-1(sebelumnya).Prasyaratyang

harusdipenuhiadalahtidakadaautokorelasidalam modelregresi.Metode

ujiyangumum digunakanadalahtesDurbinWatson(ujiDW)dengan
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ketentuansebagaiberikut:

a.JikaDW antaradUdan(4-dU),hipotesisnolditerima,yangberarti

bahwatidakadaautokorelasi.

b.SatuJikaDW kurangdaridLataulebihbesardari(4-dL),hipotesis

nolditolak,yangberartiadaautokorelasi.

c.JikaDW beradadiantaradLdandUatau(4-dU)dan(4-dL),tidak

adakesimpulanyangpasti.Nilaidudandldapatdiperolehdari

tabelstatistik Durbin Watson,yang tergantung pada jumlah

pengamatandanjumlahvariabelpenjelas.Hasilujiautokorelasi

adalahsebagaiberikut:

Tabel4.12HasilUjiAutokorelasi

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .846a .716 .704 1.267 1.725

a.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),DisiplinKerja(X1)

b.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

DarihasilpengolahandataSPSS24menunjukanbahwanilaiDurbin

WatsonsebesardW =1.725.Dengandiketahuinilain(jumlahdata)=50,k

(JumlahVariabelbebas)=2,nilaidL(batasbawah)=1,46dandU(batas

atas)=1,62.Makadapatdihitung(4-dU)yaitu4-1,62=2,38.Karenanilai

dU=1,62<1,72<2,38.Berartidapatdisimpulkanbahwadataregresitidak

memilikiautokorelasi.
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4.1.9HasilAnalisisRegresiBerganda

Ananlisis regresiberganda digunakan untuk mengukurseberapa

besarpengaruhDisiplinKerja(X1)danLingkunganKerja(X2)terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai(Y) Pada Kantor Kementerian Agama

KabupatenBoalemo,sehinggapersamaanregresinyayaitu:

Tabel4.13UjiRegresiBerganda

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 .217

DisiplinKerja(X1) .546 .112 .591 4.853 .000

LingkunganKerja(X2) .252 .102 .303 2.485 .017

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Ŷ=1,728+0,546X1+0,252X2+0.284ε

Berdasarkanpersamaanregresidiatas,dapatdibuatinterpretasi

sebagaiberikut:

Nilaikonstan untuk persamaan regresiadalah 1,728 dengan

parameterpositif.HaliniberartibahwatanpaadanyaDisiplinKerjadan

LingkunganKerja,makanilairata-rataProduktivitasKerjaPegawaiPada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemosebesar1,728.

BesarnilaikoefisienregresiuntukvariabelDisiplinKerjasebesar
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0,546 dengan parameterpositif.Haliniberartibahwa setiap terjadi

peningkatanDisiplinKerjasatusatuanmakaProduktivitasKerjaPegawai

PadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemoakanmengalami

kenaikansebesar0,546%.

BesarnilaikoefisienregresiuntukvariabelLingkunganKerjasebesar

0,252 dengan parameterpositif.Haliniberartibahwa setiap terjadi

peningkatanLingkunganKerjasatusatuanmakamakaProduktivitasKerja

PegawaiPada KantorKementerian Agama Kabupaten Boalemo akan

mengalamikenaikansebesar0,252%.

Sedangkanε=0,284menunjukkanbahwaterdapatvariabel-variabel

lain yang mempengaruhiProduktivitas Kerja PegawaiPada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo tetapitidak ditelitidalam

penelitianinisebesar28,4%.

4.1.10PengujianHipotesis

1. HasilUjiSimultan(UjiF)

Ujisimultandigunakanuntukmengujisecarabersama-samaada

atautidaknyapengaruhvariabelbebasterhadapvariabelterikat.Pedoman

yangdigunakanapabilaprobabilitassignifikansi>0,05,makatidakada

pengaruh signifikan atau H0 diterima dan Ha ditolak dan apabila

probabilitassignifikansi<0.05,makaadapengaruhsignifikanatauH0

ditolakdanHaditerima.Hasilpengujiandapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.14HasilUjiSimultan

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.
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1 Regression 190.551 2 95.276 59.335 .000b

Residual 75.469 47 1.606

Total 266.020 49

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

b.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),DisiplinKerja(X1)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Berdasarkantabeldiatasdiketahuibahwaujisimultanmenghasilkan

nilaisignifikansi0.000dannilainyalebihkecildariα=5%(0,05)sehingga

dapatdisimpulkanbahwavariabelindependenyaituDisiplinKerjadan

LingkunganKerja,secarabersama-samaberpengaruhsignifikanterhadap

ProduktivitasKerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupaten

Boalemo.Jadihipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja dan

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

ProduktivitasKerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupaten

Boalemo.Diterima

2. HasilUjiParsial(Ujit)

Ujiparsialdigunakan untuk menghitung koefisien regresisecara

individualatau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel

DisiplinKerjadanLingkunganKerjaterhadapProduktivitasKerjaPegawai

Pada KantorKementerian Agama Kabupaten Boalemo.Kriteria untuk

menerima dan menolak hipotesis secara parsialmenggunakan ujit

didasarkan pada nilaisignifikansi.Jika tingkatsignifikansi< tingkat

signifikansiα=0,05,adapengaruhsecaraparsial.Jikatingkatsignifikansi

>tingkatsignifikansiα=0,05,tidakadapengaruhparsial.
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Tabel4.15HasilUjiParsial

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 .217

DisiplinKerja(X1) .546 .112 .591 4.853 .000

LingkunganKerja(X2) .252 .102 .303 2.485 .017

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Berdasrkanhasilperhitunganpadatebaldiatasujistatistikyang

dilakukanpadatingkatkepercayaansebesar95% menunjukkanbahwa

nilaisignifikansiuntukvariabelDisiplinKerja(X1)sebesar0,000lebihkecil

darinilaisignifikansialpha(0,05).Sehinggadapatdisimpulkanbahwa

DisiplinKerja(X1)berpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerja

Pegawai(Y)Pada KantorKementerian Agama Kabupaten Boalemo.

Hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja secara parsial

berpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)Pada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Diterima

Ujistatistikyangdilakukanpadatingkatkepercayaansebesar95%

menunjukkanbahwanilaisignifikansiuntukvariabelLingkunganKerja(X2)

sebesar0,017 lebihkecildarinilaisignifikansialpha(0,05).Sehingga

dapatdisimpulkanbahwaLingkunganKerja(X2)berpengaruhsignifikan

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai(Y)Pada KantorKementerian

Agama Kabupaten Boalemo. Hipotesis yang menyatakan bahwa

Lingkungan Kerja(X2)secaraparsialberpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai(Y) Pada Kantor Kementerian Agama
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KabupatenBoalemo.Diterima

4.2 Pembahasan

1. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja,secara simultan

terhadap Produktivitas Kerja PegawaiPada KantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.

HasilpengujianmenunjukkanbahwasecarasimultanDisiplinKerja

danLingkunganKerja,berpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerja

PegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Halini

disebabkanberdasarkanwawancaradanjawabanrespondenterhadap

kuesioneryang dibagikan kepada pegawaimenyatakan bahwa hal-hal

yangberkaitandenganproduktivitaskerjapegawaiberjalandenganlancar.

Misalnyapekerjaanselaludiselesaikanolehpegawaidengantuntasdan

memadaisehinggamemilikikualitasyangdapatdiandalkanselainitupara

pegawaiseringmenyelesaikanpekerjaanlebihbanyakdariwaktuyang

ditetapkan,bahkan para pegawaidengan mudah menyesuaikan pekerjaan

sesuaistandaryangtelahditetapkaninstansidanyangpalingpentingialah

para pegawai berusaha maksimal dengan penuh tanggungjawab

mengerjakan tugas yang diberikan atasan sehingga pekerjaan dapat

terselesaikan tepatwaktu sesuaiharapan pimpinan maupun instansi

pemerintah.

MenurutHasibuan(2018:191),kedisiplinankerjadiartikanbilamana

karyawanselaludatangdanpulangtepatwaktunya,mengerjakansemua

pekerjaandenganbaik,mematuhisemuaperaturaninstansidannorma-
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normasosialyangberlaku.ApabilaDisiplinKerjamampudiberdayakan

oleh pegawaidalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam

bekerjatentunyaakanberdampakterhadapmeningkatnyaproduktivitas

kerja,dengandemikianapayangmenjaditujuandanyangdiharapkan

instansiakantercapai.

Menurut Ravianto dalam Sumual (2017:119) mengemukakan

lingkungankerjaadalahsegalasesuatuyangadadisekitarkaryawandan

dapat mempengaruhidirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebenkan adapun faktor-faktoryang termasuklingkungan kerja dan

banyakpengaruhnyaterhadapproduktivitaskerjaantaralainkebersihan,

pertukaranudara,penerangan,musik,keamanan,kebisinganolehsebab

itu suasana lingkungan kerja yang menyenangkan akan dapat

mempengaruhipegawaidalam pekerjaannya.

2. PengaruhDisiplinKerja,secaraparsialterhadapProduktivitasKerja

PegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

Berdasrkan hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara parsial

DisiplinKerjaberpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai

PadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Halinidisebabkan

berdasarkanjawabanrespondenpadakuesioneryangdibagikanberada

padakategoritinggiartinyahal-halyangberkaitandengadisiplinkerja

dilaksanakandenganbaik.Misalnyaparapegawaiselaluhadirtepatwaktu

pada jam kerja,selain itu banyak para pegawaiyang taatterhadap

peraturanyangditetapkaninstansipemerintahsepertiyangberhubungan
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dengan cara berpakaian atau seragam yang sudah ditetapkan oleh

instansi,parapegawaiselalumenggunakanseragam kerjayangtelah

ditentukan oleh pimpinan maupun instansi bahkan para pegawai

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan penuh

tanggungjawab.

MenurutSaragih(2019)Disiplinkerjaparapegawaisangatpenting.

Disiplin kerja merupakan halyang harus ditanamkan dalam diritiap

pegawai,karenahalituakanmenyangkuttanggungjawabmoralpegawai

itupadatugaskewajibannya.Sepertijugasuatutingkahlakuyangbisadi

bentukmelaluikebiasaan.Apabilapegawaimemilikidisiplinkerjayang

baikmakaproduktivitaskerjaakanmeningkat.Namun,apabilapegawai

memilikidisiplinkerjayangburukmakaproduktivitaskerjapegawaijuga

akanmenurun.

3. PengaruhLingkunganKerja,secaraparsialterhadapProduktivitas

KerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

Berdasrkan hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara parsial

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja

PegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Halini

dikarenakan berdasarkan jawaban reponden terhadap kuesioneryang

dibagikan bahwa lingkungan kerja Kementerian Agama Kabupaten

Boalemoberadapadakategoritinggibahkansangattinggisehinggadapat

diartikan instansitersebut peduliterhadap pengelolaan lingkungan

kerjanya.Misalnyayangberkaitandenganpenerangandiruangkerjasudah
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sesuaidengan kebutuhan,selain itu sirkulasiudara diruang kerja

memberikankenyamananpadapegawaiselamabekerjadanparapegawai

ikutsertamenjagakebersihanditempatkerjasehinggaterhindardaribau

yang tidak sedap,bahkan para pegawaimerasa sangat terjamin

keamananpegawainyadalam bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2009: 21) lingkungan kerja didesain

sedemikian rupa agartercipta hubungan kerja yang mengikatpekerja

denganlingkungannya.Lingkungankerjayangbaikapabilakaryawanatau

pegawaidapatmelaksanakankegiatansecaraoptimal,sehat,amandan

nyaman.Lingkungankerjayangkurangbaikdapatmenuntutpekerjaserta

waktuyanglebihbanyakdantidakmendukungdiperolehnyarancangan

sistem kerjayangefisiensehinggaberdampakpadaproduktivitaskerja

pegawai.

BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnyaterdapatkesimpulan secarasimultan dan parsialsebagai

berikut:
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1.DisiplinKerja(X1),danLingkunganKerja(X2)secarasimultan

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapProduktivitasKerja

Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo.

2.Disiplin Kerja (X1) secara parsialberpengaruh positif dan

signifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

3.LingkunganKerja(X2)secaraparsialberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

5.2 Saran

Berdasarkankesimpulandiatasmakadapatdisarankansebagai

berikut:

1.Disarankan kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para

pegawainya dengan memperhatikan lingkungan kerja yang

diberikan kepada para pegawaikarena darihasilpenelitian

menunjukkanbahwalingkungankerjamemilikipengaruhyang

lebih kecil dibandingkan dengan disiplin kerja terhadap

produktivitaskerjapegawai.

2.Bagipenelitiselanjutnya,diharapkanagarmenambahvariabel-

variabellainsebagaiindikatordalam penelitianlanjutan.Halini

karena masih adanya variabel-variabel lain yang dapat
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meningkatkanproduktivitaskerjapegawaisepertipendidikandan

pelatihan,bahkankebijakanpemerintah.
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2.1 LatarBelakangPenelitian

Padasuatuinstansipemerintahanprosespengukurankeberhasilan

ataumajumundurnyasangatditentukanolehkegiatanpendayagunaan

sumberdayamanusia,yaituorang-orangyangmenyediakantenaga,bakat,

kreativitas dan semangatbagiorganisasiserta memegang peranan

pentingdalam fungsioperasional.Pegawaimerupakanasetterpenting

yang dimilikioleh Lembaga pemerintahan,karena pegawaimenjadi

perencanadanpelakuaktifdarisetiapkegiatanyangdilakukandidalam

suatu Lembagapemerintahan.Pegawaimempunyaiperanan langsung

dalam mengerjakanaktivitasyangdikehendakiolehlembagapemerintah,

halinimengakibatkan pegawaimenjaditolak ukurkeberhasilan dari

sebuahorganisasi.

Sumber daya manusia merupakan faktor penting,yang akan

mempengaruhiproduktivitaspegawai,danakanmenjadisentraldalam

pengelolaan suatu organisasi.Semakin ketatnya persaingan kualitas

sumberdayamanusiadibidangketenagakerjaan,makakebutuhanakan

tenaga kerja yang mempunyaiproduktifitas tinggisangatdiperlukan

semua pihak,baik oleh perusahaan maupun lembaga pemerintah.

Produktivitaskerjayangtinggiakansangatmenguntungkanbagipara

pegawai terutama untuk kesejahterannya. Produktivitas juga

mencerminkanetoskerjapegawaidanmemilikisikapmentalyangbaik.

Dengandemikian,pegawaiyangterlibatberupaya,untukmeningkatkan

produktivitasnya.
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MenurutBayuSetiawan(2021)salahsatuyangberperanpenting

mempengaruhiproduktivitaspegawaiialahdisiplinkerja.MenurutRivai

(2014:444)disiplinkerjaadalahsuatualatyangdigunakanparapimpinan

untuk berkomunikasidengan pegawaiagar mereka bersedia untuk

mengubahsuatuperilakusertasebagaisuatuupayauntukmeningkatkan

kesadarandankesediaanseseorang untukmentaatisemuaperaturan

perusahaandannorma-normasosialyangberlaku.

MenurutSutrisno(2017:94)Disiplinkerjaadalahperilakuseseorang

yang sesuaidengan peraturan,prosedurkerja yang ada atau disiplin

adalahsikap,tingkahlakudanperbuatanyangsesuaidenganperaturan

dariorganisasibaiktertulismaupunyangtidaktertulis.Disiplinkerjayaitu

prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar

peraturanatauprosedur(Simamora,2012:610).

MenurutBayu Setiawan (2021)faktorlain yang mempengaruhi

produktivitaskerja adalah lingkungan kerja.MenurutAfandi(2018:16)

lingkungankerjaadalahsuatuyangadadilingkunganparapekerjayang

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti

temperature,kelembaban,ventilasi,penerangan,kegaduhan,kebersihan

tempatkerja,danmemadaitidaknyaalat-alatperlengkapankerja.

Menurut Siagian (2015 :56) bahwa lingkungan kerja adalah

lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.

Lingkungankerjaadalahsegalasesuatuhalatauunsur-unsuryangdapat

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap
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organisasiatauperusahaanyangakanmemberikandampakbaikatau

burukterhadapkinerjadanproduktivitaskerjapegawai.

Menurut Sedarmayanti (2017 : 23) mengemukakan bahwa

lingkungankerjaadalahsuatutempatyangterdapatsebuahkelompok

dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk

mencapaitujuan organisasisesuaidengan visidan misiorganisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkanpegawaiuntukdapatbekerjaoptimal.

Berdasarkansurveiawalyangdiperolehcalonpenelitidaribeberapa

pegawaiKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemodiketahuibahwa

terdapatbeberapapermasalahanyangterjadipadapegawaikhususnya

terkaitdenganmasalahproduktivitaskerjapegawaiyangbelum terealisasi

misalnyaberkaitankualitaskerjapegawai,terdapatbeberapapegawai

yangbelum memahamiperandantanggungjawabnyamisalnyakurang

memprioritaskan pekerjaan dan tidak mengelola waktu dengan baik

sehinggaterdapatbeberapapekerjaanyangtertundadanlebihbanyak

melibatkan orang lain untukmenyelesaikannya.Masalah yang berikut

ialahyangberkaitandengankuantitaskerjamisalnyajumlahkerjayang

diselesaikanolehpegawaidenganmenggunakanwaktutertentumasih

kurangkarenabeberapapegawaiberanggapanmasihbanyakwaktuuntuk

menyelesaikanpekerjaanyangdiberikanolehpimpinansehinggabanyak

pekerjaanyangtidakdapatdiselesaikantepatwaktu.Hallainnyayang

perludiperhatikanialahyangberkaitandenganpelaksanaantugasdengan
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penuh tanggungjawab daripara pegawaiartinya masih ada beberapa

pegawaiyangkurangbertanggungjawabdengantugasyangdiberikanoleh

pimpinanmisalnyaparapegawaitidakmenjalankanprogram kerjayang

diharapkan oleh pimpinan dengan baik sehingga terdapat beberpa

program kerjayangtidakterealisasidenganbaik.

Adapun permasalahan produktivitas kerja pegawaiKementerian

AgamaKabupatenBoalemobelum optimaldisebabkanolehpegawaiyang

kurangdisiplindalam bekerjaterutamakurangmentaatiaturanwaktu

yangsudahditetapkanmisalnyamasihmasihadabeberapapegawaiyang

datangterlambatdanpulanglebihawalsebelum jam pulangdanmasih

adabeberapapegawaiyangkurangtaatterhadapaturanprilakudalam

pekerjaansehinggamengakibatkanpekerjaantidakdapatterselesaikan

tepatwaktu.Selaindisiplinkerjapegawaifaktorlainyangmenyebabkan

produktivitaskerjapegawaikurangoptimalialahmasalahlingkungankerja

terutama yang berkaitan dengan kebisingan ditempat kerja yang

disebabkanolehsuarakenderaanbaikrodaempatmaupunrodadua,

karenakantortersebutberadapadatempatkeramiainsehinggatidakbisa

dihandaridarisuarabisingkenderaan.

Bersadarkanuraiandiatasmakacalonpenelititertarikmemilihjudul:

“PengaruhDisiplinKerjaDanLingkunganKerjaTerhadapProduktivitas

KerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo”.

1.5 RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalah



45

yangdapatdikemukakanpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:

4.SeberapabesarpengaruhDisiplinKerja(X1)danLingkunganKerja

(X2),secarasimultanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)pada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo?

5.SeberapabesarpengaruhDisiplinKerja(X1)secaraparsialterhadap

ProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerianAgama

KabupatenBoalemo?

6.Seberapa besarpengaruh Lingkungan Kerja (X2)secara parsial

terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo?

1.6 MaksuddanTujuanPenelitian

1.6.1MaksudPenelitian

Adapun yang menjadimaksud daripenelitian iniialah untuk

mengetahui dan menganalisis pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan

LingkunganKerja(X2),terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)pada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

1.3.2TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahyangdikemukakandiatasmakayang

menjaditujuanpenelitianadalahsebagaiberikut:

4.UntukmengetahuiseberapabesarpengaruhDisiplinKerja(X1)dan

LingkunganKerja(X2),secarasimultanterhadapProduktivitasKerja

Pegawai(Y)padaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.
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5.Untuk mengetahuiseberapa besarpengaruh Disiplin Kerja (X1)

secaraparsialterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

6.UntukmengetahuiseberapabesarpengaruhLingkunganKerja(X2)

secaraparsialterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

1.7 ManfaatPenelitian

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makamanfaatpenelitian

yangdapatdikemukakanpadapenelitianiniadalah:

3.ManfaatTeoritis

Diharapkan manfaat penelitian inisecara teoritis memberikan

informasimengenaikonsep-konsepmaupunteori-teoriterhadapilmu

pengetahuan yang berkaitan dengan SumberDaya Manusia dan

diharapkan dapat memberikan informasi maupun sumbangan

pemikirandalam memperkayawawasankonsepproduktivitaskerja

pegawaiKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

4.ManfaatPraktis

Diharapakanmanfaatpenelitianinisecarapraktismenjelaskanhasil

penelitian yang bermanfaat dengan memberikan sumbangan

pemikiran bagipemecahan masalah.Hasilpenelitian inisecara
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teknisuntukmemberikanmasukanyangpositifpadaKementerian

Agama Kabupaten Boalemo bahwa dalam meningkatkan

produktivitaskerjapegawaidibutuhkankedisiplinansertalingkungan

kerjayangbaik.



BABII

KAJIANPUSTAKA,KERANGKAPEMIKIRANDANHIPOTESIS

2.4KajianPustaka

2.4.1PengertianDisiplinKerja

MenurutRivai(2009:444) Disiplinkerjaadalahsuatualatyang

digunakan para pimpinan untuk berkomunikasidengan pegawaiagar

merekabersediauntukmengubah suatu perilaku sertasebagaisuatu

upayauntukmeningkatkankesadarandankesediaanseseoranguntuk

mentaatisemua peraturan perusahaan dan norma-norma sosialyang

berlaku.

MenurutSutrisno(2017:94)Disiplinkerjaadalahperilakuseseorang

yang sesuaidengan peraturan,prosedurkerja yang ada atau disiplin

adalahsikap,tingkahlakudanperbuatanyangsesuaidenganperaturan

dariorganisasibaiktertulismaupunyangtidaktertulis.Disiplinkerjayaitu

prosedur yang mengkoreksi atau menghukum karena melanggar

peraturanatauprosedur(Simamora,2012:610).

Disiplinkerjadapatdidefeinisikansebagaisuatusikapmenghormati,

menghargai,patuhdantaatterhadapperaturan-peraturanyangberlaku,

baikyangtertulismaupuntidaktertulissertasanggupmenjalankannya

dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia

melanggartugasdanwewenangyangdiberikankepadanya(Siswanto,

2010:291).
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Berdasarkanbeberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwa

disiplin kerja merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati

peraturanorganisasidannormasosial.Olehkarenaitudisiplinmerupakan

sarana penting untuk mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin

merupakanbagiandarimanajemenyangsangatpenting.

2.4.2Bentuk-BentukDisiplinKerja

MenurutMangkunegara(2015:120)mengemukakanbahwabentuk-

bentukdisiplinkerjayaitu:

4. Disiplinpreventif

Merupakan suatu upaya untuk menggerakan pegawai untuk

mengikutidanmematuhipedomankerja,aturan-aturanyangtelah

digariskanolehperusahaan.

5. Disiplinkorektif

Merupakansuatuupayauntukmenggerakanpegawaidalam suatu

peraturandanmengarahkanuntuktetapmematuhiperaturansesuai

denganpedomanyangberlakupadaperusahaan.

6. Disiplinprogresif

Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang

lebihberatterhadappelanggaran-pelanggaranyangberulang.

MenurutSutrisno(2017:86)terdapatbentuk-bentukdisiplinkerja

parapegawaiantaralain:

6. Tingginya rasa kepedulian pegawaiterhadap pencapaian tujuan

organisasi.
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7. Tingginya semangat dan gairah kerja para pegawai untuk

melaksanakanpekerjaan.

8. Besarnyarasatanggungjawabpadapegawaiuntukmelaksanakan

tugasdengansebaik-baiknya.

9. Berkembangnya rasa memilikidan rasa solidaritas yang tinggi

dikalanganpegawai.

10. Meningkatkanefisiensidanproduktifitaskerjapadapegawai.

MenurutRivai(2009:825)Adabeberapabentukdisiplinkerjayang

harusdiperhatikandalam menjalankankebijakansebagaipimpinandalam

sebuahorganisasi/perusahaanyakni:

5. DisiplinRetributif,yaituberusahamenghukum orangyangberbuat

salah.

6. DisiplinKorektif,yaituberusahamembantupegawaimengkoreksi

perilakunyayangtidaktepat.

7. Perpektifhak-hakindividu,yaituberusahamelindungihak-hakdasar

individuselamatindakantindakandisipliner.

8. PerspektifUtilitarian,yaitu berfokus kepada penggunaan disiplin

hanya pada saat konsekuensi- konsekuensi tindakan disiplin

melebihidampak-dampaknegatif.

2.4.3Faktor-FaktorYangMempengaruhiDisiplinKerja

MenurutSutrisno(2016:86)bahwafaktoryangdapatmempengaruhi

disiplinkerjapegawaiadalah:

7. Besarkecilnyapemberiankompensasi
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Besarkecilnyakompensasidapatmempengaruhitegaknyadisiplin.

Parapegawaiakanmematuhisegalaperaturanyangberlaku,bilaia

merasamendapatjaminanbalasjasayangsetimpaldenganjerih

payahnyayangtelahdikontribusikannyabagiperusahaan.

8. Adatidaknyaketeladananpimpinandalam perusahaan

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam

lingkunganperusahaan,semuapegawaiakanselalumemperhatikan

bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan

bagaimanaiadapatmengendalikandirinyasendiriucapan,perbuatan,

dan sikap yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah

ditetapkan.

9. Adatidaknyaaturanpastiyangdapatdijadikanpegangan

Pembinaandisiplintidakakandapatterlaksanadalam perusahaan,

bila tidak ada aturan tertulis yang pastiuntuk dapatdijadikan

peganganbersama.

10. Keberanianpimpinandalam mengambiltindakan

Bilaadaseseorangpegawaiyangmelanggardisiplin,makaperluada

keberanianpimpinanuntukmengambiltindakanyangsesuaidengan

pelanggaranyangdibuatnya.

11. Adatidaknyapengawasanpimpinan

Dalam setiapkegiatanyangdilakukanolehperusahaanperluada

pengawasan yang akan mengarahkan para pegawaiagardapat

melaksanakanpekerjaandengantepatdansesuaidenganyangtelah
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ditetapkan.

12. Adatidaknyaperhatiankepadapegawai

Pegawaiadalah manusia yang mempunyaiperbedaan karakter

antarayangsatudenganyanglain.

AdapunmenurutHasibuan(2017:194)terdapatbeberapafaktor

yangmempengaruhidisiplinkerjayaitu:

h. TujuandanKemampuan

Tujuanyangakandicapaiharusjelasdanditetapkansecaraideal

sertacukupmenantangbagikemampuanpegawai.

i. TeladanPimpinan

Teladanpimpinansangatberperandalam menentukankedisiplinan

pegawai pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para

bawahannya.

j. BalasJasa

Balasjasa(gajidankesejahteraan)ikutmempengaruhikedisiplinan

pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan

kecintaanpegawaiterhadaporganisasiataupekerjaannya.

k. Keadilan

Keadilanikutmendorongterwujudnyakedisiplinanpegawaikarena

egodansifatmanusiayangselalumerasadirinyapentingdanminta

diperlakukansamadenganmanusialainnya.

l. SanksiHukum

Sanksihukum yangsemakinberatakanmembuatpegawaitakut
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untuk melakukan tindakan indisipliner,dan ketaatan pegawai

terhadapperaturanperusahaanakansemakinbaik.

m. Ketegasan

Ketegasanpimpinandalam melakukantindakanakanmempengaruhi

kedisiplinanpegawai.

n. HubunganKemanusiaan

Hubungankemanusiaanyangharmonisdiantarasesamapegawai

ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi

pemerintahan.

2.4.4IndikatorDisiplinKerja

MenurutSutrisno(2011:94)Adapunyangmenjadiindikatordari

disiplinkerjaadalahsebagaiberikut:

5. Taatterhadapaturanwaktu

Dilihatdarijam masukkerja,jam pulang,danjam istirahatyangtepat

waktusesuaidenganaturanyangberlakudiperusahaan.

6. Taatterhadapperaturaninstansipemertintahan

Peraturandasartentangcaraberpakaian,danbertingkahlakudalam

pekerjaan.

7. Taatterhadapaturanperilakudalam pekerjaan

Ditunjukandengancara-caramelakukanpekerjaan-pekerjaansesuai

denganjabatan,tugas,dantanggungjawabsertacaraberhubungan

denganunitkerjalain.

8. Taatterhadapperaturanlainnyadalam organisasi
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Aturantentangapayangbolehdanapayangtidakbolehdilakukan

olehparapegawaidalam organisasi.

2.4.5PengertianLingkunganKerja

MenurutAfandi(2018:16)lingkungankerjaadalahsuatuyangada

dilingkungan para pekerja yang dapatmempengaruhidirinya dalam

menjalankan tugas seperti temperature, kelembaban, ventilasi,

penerangan,kegaduhan,kebersihantempatkerja,danmemadaitidaknya

alat-alatperlengkapankerja.

Menurut Siagian (2015:56) bahwa lingkungan kerja adalah

lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.

Lingkungankerjaadalahsegalasesuatuhalatauunsur-unsuryangdapat

mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap

organisasiatauperusahaanyangakanmemberikandampakbaikatau

burukterhadapkinerjadanproduktivitaskerjapegawai.

Menurut Sedarmayanti (2017 : 23) mengemukakan bahwa

lingkungankerjaadalahsuatutempatyangterdapatsebuahkelompok

dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk

mencapaitujuan organisasisesuaidengan visidan misiorganisasi.

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan

memungkinkanpegawaiuntukdapatbekerjaoptimal.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

lingkungankerjamerupakansegalasesuatuyangadadisekitarpegawai
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padasaatbekerja,baikyangberbentukfisikmaupunnonfisik,yangdapat

mempengaruhidirinyadalam menjalankantugas-tugasdanpekerjaannya

sehari-hari.

2.4.6Jenis-jenisLingkunganKerja

MenurutSiagian(2015:57)menyatakanbahwasecaragarisbesar,

lingkungankerjaterdapatduajenisyaitu:

3. LingkunganKerjaFisik

Lingkungankerjafisikadalahsemuakeadaanberbentukfisikyang

terdapatdisekitartempatkerjadandapatmempengaruhipegawai.

Adabeberapakondisifisikdaritempatkerjayangbaikyaitu:

f.Bangunantempatkerjadisampingmenarikuntukdipandangjuga

dibangundenganpertimbangankeselamatankerja.

g.Tersedianyaperalatankerjayangmemadai.

h.Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti

kafetariabaikdalam lingkunganperusahaanatausekitarnyayang

mudahdicapaipegawai.

i.Tersedianya tempat ibadah keagamaan sepertimasjid dan

mushollauntukpegawai.

j.Tersedianyasaranaangkutan,baikyangdiperuntukkanpegawai

maupun angkutan umum yang nyaman,murah dan mudah di
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peroleh.

4. LingkunganKerjaNonFisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang

menyenangkandalam artiterciptanyahubungankerjayangharmonis

antarapegawaidanatasan,karenapadahakekatnyamanusiadalam

bekerja tidak hanya mencariuang saja,akan tetapibekerja

merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan

kepuasan.

MenurutWibowo(2014:65)menyatakanbahwalingkungankerja

yangbiasamemotivasipegawaidapatdibedakanmenjadiduajenisyaitu:

3. LingkunganInternal

Lingkunganinternaladalahsemuasumberdayamanusiadanfisik

yangmempengaruhiorganisasi.Pihakyangberkepentinganinternal

yaitu organisasiitu sendiri.Semakin berkembangnya organisasi

makapegawaidituntutuntuklebihmeningkatkanketrampilandan

kemampuannya.

4. LingkunganEksternal

Lingkunganeksternalmerupakanfaktor-faktordiluarkendaliyang

mempengaruhipilihanorganisasiatauperusahaanmengenaiarah

dan tindakan,yang pada akhirnya juga mempengaruhistruktur

organisasidanprosesinternalnya.

2.4.7Faktor-faktorYangMempengaruhiLingkunganKerja
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Menurut Nitisemito (2015 : 27) faktor-faktor yang dapat

mempengaruhilingkungankerjayaitu:

8. Warna

Untukmemperbesarefisiensikerjaparapegawaiwarnamerupakan

salah satu faktoryang penting,khususnya warna yang dapat

mempengaruhikeadaanjiwamereka.

9. KebersihanLingkunganKerja

Secara tidak langsung Lingkungan Kerja dapat mempengaruhi

seseorangdalam bekerja.Pegawaiakanlebihmerasanyamandalam

melakukan pekerjaannya apabila lingkungan kerja dapatterjaga

kebersihannya.

10. Penerangan

Penerangan yang dimaksud bukan hanya penerangan yang

bersumberdarilampuataulistrikpadamalam harisaja.Akantetapi

jugapenerangandarisinarmataharipadasianghari.

11. PertukaranUdara

Kesegaran fisik pegawaiakan meningkatketika ruangan cukup

memberikan pertukaran udara.Kesehatan pegawaiakan lebih

terjaminapabilaruangancukupdenganadanyaventilasi.

12. JaminanTerhadapKeamanan.

Adanyajaminankeamananterhadappegawaicukupmemberikan

ketenanganpegawaidalam bekerja.

13. Kebisingan
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Konsentrasipegawaiakan terganggu apabila lingkungan kerja

sangatbising.

14. TataRuang

Penataan ruangan yang baik akan lebih mendorong terciptanya

kenyamananpegawaidalam bekerja.

MenurutAfandi(2018:52)untukmenciptakanlingkungankerjayang

baikadabeberapafaktoryangharusdiperhatikanyaitu:

6. Bangunantempatkerja

7. Ruangkerjayanglapang

8. Pentilasiudarayangbaik

9. Tersedianyatempatibadah

10. Tersedianyasaranaangkutanpegawai

2.4.8IndikatorLingkunganKerja

Adapun indikator-indikator dalam lingkungan kerja menurut

Sedarmayanti(2017:28)adalahsebagaiberikut:

6. PeneranganatauCahayadiTempatKerja

Gunamendapatkankeselamatandankelancarankerja,cahayaatau

penerangansangatdibutuhkanpegawai.Olehsebabitupenerangan

perludiperhatikanagaradanyapenerangancahayatidakterlalugelap

tetapijugatidakmenyilaukan.

7. SirkulasiUdaradiTempatKerja

Untukmenjagakelangsunganhidup,yaituuntukmenjagaproses
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metabolismetubuh,salahsatufaktoryangmempengaruhiadalah

ketersediannyaoksigenyangcukupdalam tubuh.

8. KebisingandiTempatKerja

Polusiyangcukupmenyibukkanparailmuanataupegawaidalam

bekerjaadalahkarenaadanyakebisingan,yaitusuara–suarayang

keberadaanyatidakdikehendakiolehtelinga.Karenadalam wktu

yanglamasuarakebisingantersebutdapatmenggangguketenangan,

merusak pendengaran, serta menyebabkan kesalahan dalam

komunikasi.

9. BauTidakSedapdiTempatKerja

Salahsatubentukdaripencemaranudaraadalahadanyabau-bauan

yang tidaksedap.Karena bau-bauan tidaksedap tersebutdapat

mengganggukonsentrasidalam bekerja.

10. KeamanandiTempatKerja

Keamanandalam bekerjamerupakanfaktoryangperludiciptakan

dalam lingkungan kerja.Karena keamanan dalam bekerja dapat

memerikanpengaruhketenangandalam bekerja.Keamanandapat

terciptadenganmemanfaatkansatuanpetugaskeamanan(Satpam).

2.4.9PengertianProduktivitasKerjaPegawai

MenurutSinungan dalam Busro (2013 :344),produktivitaskerja

merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk

menghasilkanbarangdanjasadalam waktutertentuyangtelahditentukan

atausesuaidenganrencana.Produktivitasadalahsuatuperbandingan
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antarahasilyangdicapai(output)dengankeseluruhansumberdayayang

diperlukan (input).Produktivitasmengandung pengertian perbandingan

antarahasilyangdicapaidenganperantenagakerjapersatuanwaktu

(BambangRiyanto,2016:250).

MenurutSutrisno(2017:100)produktivitaskerjamerupakansikap

mental.Sikapmentalyangselalumencariperbaikanterhadapapayang

telahada.Suatukeyakinanbahwaseseorangdapatmelakukanpekerjaan

lebihbaikhariinidaripadaharikemarindanhariesoklebihbaikdaripada

hariini.

Menurut Sedarmayanti,(2017 :57) produktifitas kerja adalah

bagaimanamenghasilkanataumeningkatkankeluaranbarangdanjasa

secaramaksimalmelaluipenggunaansumberdayamanusiayangefektif.

Olehkarenaitu,produktivitasbiasanyadiartikansebagairasiokeluaran

terhadapmasukanunittertentu.

MenurutHasibuan,(2017 :128)produktivitas kerja merupakan

perbandinganantarakeluarandanmasukansertamenentukanbagaimana

caramenggunakansumberdayadenganbenardalam produksibarang

ataujasa.Produktivitaskerjamerupakanalatukurbagiperusahaanatau

organisasiuntukmengevaluasikinerjapegawai.Produktivitasmerupakan

suatukonsepyangmenggambarkanhubunganantaramodal,tanahdan

energiyangdigunakanuntukmenghasilkanhasiltersebut(BasuSwastha,

2011:281).

SedangkanMoeljono,(2014:64)menjelaskanbahwaproduktivitas
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kerjamengacupadarasioantaraperandanhasilkerja,sertapenyesuaian

waktu(biasanyajumlahjam kerjaperorang).Perantenagakerjaadalah

menggunakansumberdayasecaraefisiendanefektif.

2.4.10Faktor-faktoryangMempengaruhiProduktivitasKerjaPegawai

MenurutSedarmayanti,(2017 :71)terdapatenam faktoryang

menentukanproduktivitastenagakerja,yaitu:

7. Tingkat keterampilan ditentukan oleh pendidikan, pelatihan

manajemensupervisordanketerampilanteknikindustri.

8. Sikap kerja,seperti:bersedia bekerja secara shift(shiffwork),

mampumenerimatugaslaindanbekerjasamadalam satutim.

9. Manajemen produktivitas,yaitu:pengelolaan sumberdaya dan

sistem kerjayangefektifuntukmeningkatkanproduktivitas.

10. Hubunganpegawaidenganpimpinanorganisasidiwujudkandalam

upaya bersama antara pimpinan organisasidan pekerja untuk

meningkatkanproduktivitaskerjaunggulanmelaluilingkungandan

komitekendalimutu.

11. Kewirausahaan diwujudkan dalam pengambilan resiko,kreativitas

dalam berbisnisdanpadajaluryangbenardalam berbisnis

12. Efisiensitenagakerja,seperti:perencanaantenagakerjadantugas

lainnya.

MenurutSutrisno(2017:103),faktor– faktoryangmempengaruhi

produktivitas,yaitu:

4. Pelatihan
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5. Mentaldankemampuanfisikpegawai

6. Hubunganantaraatasandanbawahan

Menurut Alex, (2015 : 146) terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhiefisiensikerjapegawai,yaitu:

13. Peluangberprestasi

14. Pendidikandanpelatihan

15. Motivasi

16. Gizidankesehatan

17. Kesempatankerja

18. Keterampilanpegawaisendiri

19. Disiplin

20. Lingkungandaniklim kerja

21. Teknologi

22. Kebijakanpemerintah

23. Sikapdanetikaprofesi

24. Tingkatkompensasi

MenurutSimanjuntak,(2015:30)faktor-faktoryangmempengaruhi

produktivitaskerjapegawaiperusahaandibedakanmenjadiduakategori

yaitu:

3. Mengenaikualitasdankemampuanfisikpegawai,meliputi:jenjang

pendidikan,pelatihan,motivasikerja,etika profesi,kemampuan

mentaldanfisikpegawai.

4. Saranapendukung,meliputi:
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c.Lingkungan kerja,meliputi:produksi,fasilitas dan peralatan

produksi,tingkatkeamanandanmanfaatkerja.

d.Manfaatpegawai,termasuk:manajemendanhubungankerja.

2.4.11IndikatorProduktivitasKerjaPegawai

MenurutPauldalam Nugroho&Haryono,(2020)indikator-indikator

produktivitaskerjayaitu:

5. Menggunakanwaktudenganefektif

e.Waktukerja

f.Penyelesaianpekerjaan

g.Konsistensipenyelesaianpekerjaan

h.Bekerjadalam tekananwaktu

6. Memahamidanmeminimalisasikesalahandalam bekerja

e.Pengetahuantentangpekerjaan

f.Pelaksanakanpekerjaan

g.Bekerjasecaramandiri

h.Penyelesaianmasalahdalam pekerjaan

7. Hubunganantarpribadi.

d.Bekerjadalam tim

e.Hubungandenganrekansejawat

f.Hubungandenganatasan

8. Tingkatkehadiran

b.Absensi

MenurutFadzilHanafi(2013)indikatorproduktivitaskerjapegawai
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sebagaiberikut:

7. KeadaanFisik

8. Pendidikan

9. MetodeKerja

10. LingkunganKerja

11. SikapdanKebiasaan

12. PeralatanyangDigunakan

2.4.12PenelitianTerdahulu

BayuSetiawan(2021)PengaruhLingkunganKerjaDanDisiplinKerja

TerhadapProduktivitasKerjaPegawaiBagianOperatorSPBUBekasiPT.

PertaminaRetail.Teknikanalisisdatayangdigunakanadalahanalisis

regresiberganda.Hasilpenelitianmenggambarkanlingkungankerjadan

disiplinkerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapproduktivitas

kerjapegawaiBagianOperatorSPBUBekasiPTPertaminaRetail.

Kosasih (2021)Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja

Terhadap Produktivitas PegawaiPada PT.Graha Curah Niaga Di

Tangerang. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan

pengujianregresi,korelasi,determinasidanujihipotesis.Hasilpenelitian

iniLingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

pegawaidanDisiplinKerjaberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitas

pegawai.

Khairunisa(2020)ProduktivitasKerjaPegawaiDitinjauDariMotivasi,

DisiplinKerjaDanLingkunganKerjaPadaPT.IskandarIndahPrinting
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TextileSurakarta. Analisisyang digunakan analisisregresiberganda.

Hasilpenelitianmenunjukkanmotivasi,disiplinkerjadanlingkungankerja

secarasimultanberpengaruhpositifterhadapproduktivitaskerjapadaPT.

IskandarIndahPrintingTextileSurakarta.

RibutSuprapto(2016)PengaruhDisiplinKerjaDanLingkunganKerja

TerhadapProduktivitasKerjaPegawaiBankBRISyariahKantorCabang

Pembantu Genteng Banyuwangi. Variabel-variabel tersebut disusun

menjadisebuah modelyang diestimasimenggunakan analisisregresi

berganda.Hasilpenelitianaterdapatpengaruhyangsignifikanantara

pengaruhdisiplinkerjadanlingkungankerjaterhadapproduktivitaskerja

pegawaiBRISyariahKCPGenteng,Banyuwangi.

2.5 KerangkaPemikiran

Bagisuatuorganisasi,produktivitaskerjapegawaimerupakanbagian

yang sangat penting dan menarik karena terbukti sangat besar

manfaatnya.Tanpa adanya produktivitaskerja yang baikdariseluruh

pegawai,makakeberhasilanorganisasidalam mencapaitujuanakansulit

tercapai.Mengingatpentingnyapeningkatanproduktivitaskerjapegawai

makadibutuhkanusahadanstrategiyangtepatdalam mengoptimalkan

sumber daya manusia seperti melakukan evaluasi kerja secara

berkesinambungan,tepatsasarandandapatdipertanggungjawabkan.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktorpenting yang harus

dimilikiolehpegawaidalam peningkatandanpencapaiantujuan.Disiplin

dapatdikatakanpulasebagaisaranauntukmelatihdanmendidikpara
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pegawaiagarpatuhdantaatterhadapperaturanyangberlakuagardapat

lebihteraturdalam organisasi.Selainitu,dengandisiplinyangtinggidari

pegawai,makaakanmempengaruhisecarapositifterhadapproduktivitas

didalam organisasi.Tanpadisiplinkerjapegawaiyangbaiksulitbagi

organisasimencapaihasilyang optimal.Selain itu lingkungan kerja

berkaitandengansegalasesuatuyangberadadisekitarpekerjaandan

dapatmempengaruhipegawaidalam menjalankan tugasnya seperti

pelayananpegawai,kondisikerja,hubunganpegawaididalam organisasi

yang bersangkutan (Agus Ahyari,2009 :125).Kerangka pemikiran

tersebutdapatdiuraikansebagaiberikut:

Gambar2.1.KerangkaPemikiran

2.6 Hipotesis

KANTORKEMENTERIANAGAMA
KABUPATENBOALEMO

LINGKUNGANKERJA(X2)DISIPLINKERJA(X1)

PRODUKTIVITASKERJA

PEGAWAI(Y)
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Berdasarkanlatarbelakang,rumusanmasalah,tinjauanpustaka,dan

penelitian sebelumnya maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

4.Disiplin Kerja (X1)dan Lingkungan Kerja (X2),secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai(Y)

padaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

5.DisiplinKerja(X1)secaraparsialberpengaruhsignifikanterhadap

ProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerianAgama

KabupatenBoalemo.

6.Lingkungan Kerja (X2),secara parsial berpengaruh signifikan

terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.



BABIII

OBJEKDANMETODEPENELITIAN

3.2ObjekPenelitian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang

menjadiobjek penelitian iniadalah Pengaruh Disiplin Kerja (X1)dan

LingkunganKerja(X2),terhadapProduktivitasKerjaPegawaipadaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

3.3MetodePenelitian

3.3.1Metodeyangdigunakan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif.

MenurutSugiyono(2015:5)metodepenelitiankuantitatifdapatdiartikan

sebagaipenelitian yang didasarkan pada filsafatpositivis,digunakan

untuk menelitipopulasiatau sampeltertentu,menggunakan metode

penelitiannumerikdanmenggunakanstatistikuntukanalisis.Meskipun

metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah penelitian survei,

penelitiansurveidigunakanuntukmenjelaskankausalitasdanmenguji

hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari pegawai dan

menggunakankuesionersebagaialatpengumpuldataprimer.

3.3.2OperasionalisasiVariabel

MenurutSugiyono (2017:38)Operasionalisasivariabelpenelitian

menjelaskan tentang jenisvariabelsertagambaran darivariabelyang
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ditelitiberupa nama variabel,sub variabel,indikatorvariabel,ukuran

variabeldanskalapengukuranyangdigunakanpenelti.Adapunvariabel

penelitian iniadalah Disiplin Kerja (X1),dan Lingkungan Kerja (X2),

terhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Untuk memahamipenelitian inidengan lebih jelas,maka perlu

dilakukangambaranvariabelsesuaidenganlatarbelakangdangagasan

masalah guna menentukan indikatordarivariabelyang relevan dan

menentukanpengukuraninstrumenatauvariabeltersebut.Tabelberikut

mencantumkanindikatordarivariabeldiatas:

Tabel3.1OperasionalVariabel

N
o

Variabel Indikator Skala

1 Disiplin
Kerja(X1)

5.Taatterhadapaturanwaktu
6.Taatterhadapperaturaninstansi

pemertintahan
7.Taatterhadapaturanperilakudalam

pekerjaan
8.Taatterhadapperaturanlainnya

dalam organisasi

Ordinal

2 Lingkungan
Kerja(X2)

6.PeneranganatauCahayadiTempat
Kerja

7.SirkulasiUdaradiTempatKerja
8.KebisingandiTempatKerja
9.BauTidakSedapdiTempatKerja
10. KeamanandiTempatKerja

Ordinal

3 Produktivita
sKerja

Pegawai(Y)

5.KualitasKerja
6.KuantitasKerja
7.PelaksanaanTugas
8.Tanggungjawab

Ordinal

Sutrisno(2011),Sedarmayanti(2009),Nugroho&Haryono(2020)

Saatpengujian,setiap variabelakan diukurmenggunakan skala

likert.Teknologiskalalikertyangdigunakandalam penelitianinidigunakan

untukmenilaiitem jawaban,dansetiapjawabandaripertanyaanyang
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diajukankepadanarasumberdalam penelitianinidiberiskor,pernyataan

Sugiyono(2010:86)yangakandigunakanyaitumenggunakanskalaLikert.

tanggapanuntuksetiapalatberkisardarisangatpositifhinggasangat

negatif, yang dapat berupa kata-kata. Susun kuesioner dengan

menyiapkan(lima)pilihan(yaitu:sangatsetuju,setuju,ragu-ragu,tidak

setuju,sangattidaksetuju).Tabelberikutmenunjukkannilaibobotsetiap

opsi,setiapnilaiberbeda:

Tabel3.3BobotNilaiVariabel

3.3.3PopulasidanSampelPenelitian

3.3.3.1 Populasi

Dalam melakukanpenelitian,kegiatanpengumpulandatamerupakan

langkah penting guna mengetahuikarakteristik daripopulasiyang

merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut

digunakanuntukpengambilankeputusanataudigunakanuntukpengujian

hipotesis.Sugiyono(2010:115)mengemukakanbahwapopulasiadalah

wilayahgeneralisasiyangterdiriatasobjekyangmempunyaikualitasdan

karakteristiktertentuyangditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian populasi

tersebutmakapopulasipadapenelitianiniadalahseluruhpegawaiyang

berjumlah50orangbekerjapadaKantorKementerianAgamaKabupaten

Boalemo.

3.3.3.2 Sampel

MenurutSugiyono(2015:62)sampelmerupakanbagiandarisekian

banyakkarakteristikpopulasiini.Jikapopulasinyabesardanpenelititidak

dapatmempelajarisemuayang adadalam populasi,misalnyakarena

keterbatasandana,tenagadanwaktumakapenelitidapatmenggunakan

sampelyangdiperolehdaripopulasitersebut.Olehkarenaitu,sampel

yangdikumpulkandaripopulasitersebutharusbenar-benarrepresentatif.

Karenapopulasisekaligusmerupakansampelmakasampelpenelitianini

adalah50orang.

3.3.4SumberDatadanTeknikPengumpulanData

3.3.4.1 SumberData

Sumberdatayangdigunakandalam penelitianiniadalah:

3.Data primerdiperoleh langsung darikuesioneryang dibagikan

kepadaresponden.

4.Data sekunder adalah data yang sebelumnya tersedia yang

diperolehdaribuku,artikeldankaryailmiah.

3.3.4.2 TeknikPengumpulanData
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Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan

penulisdalam penelitian ini.Adapun teknikpengumpulan data dalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

e.Observasi,mengamatiaktivitasorganisasiyangberkaitandengan

masalahpenelitian.

f. Penulis melakukan wawancara untuk memperoleh data berupa

informasi,yangdiwawancaraiadalahpegawaiKantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.

g.Surveikuesionerdilakukandenganmembagikandaftarpertanyaan

tertuliskepadaresponden.

h.Dokumentasiyaitu pengumpulan data melaluibuku penelitian,

makalah,danjurnalilmiahuntukmemperolehinformasitentang

teoridankonsepyangberkaitandenganmasalahpenelitian.

3.3.5ProsedurPenelitian

3.3.5.1 UjiValiditas

Ujivaliditas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur

validitasangket.Jikapertanyaandalam kuesionerdapatmengungkapkan

apayangakandiukurdengankuesionertersebut,makakuesionertersebut

dianggapvalid.Untukmenginterpretasikanhasilujivaliditas,kriteriayang

digunakanadalah:

3.JikanilaiRhitunglebihbesardari(>)nilaiRtabelmakaitem kuesioner

dinyatakanvaliddandapatdigunakan.
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4.JikanilaiRhitung kurangdari(<)kurangdarinilaiRtabelmakaitem

kuesionerdinyatakantidakvaliddantidakdapatdigunakan.

3.3.5.2 UjiReliabilitas

Pengujianreliabilitasadalahsuatutingkatandimanasuatualatukur

melakukanpengukuransecarastabildankonsistenyangartinyaalatukur

yang digunakan dapatdiandalkan dan konsisten apabila pengukuran

diulang. Tingkat keandalan diwakili oleh koefisien,yaitu koefisien

reliabilitas.CronbachAlphadigunakanuntukpengujianreliabilitas,nilai

yanglebihbesardari0,60menunjukkanreliabilitasinstrumen,jikanilai

alpha kurang dari0,60 maka nilaitersebutdianggap tidak realibel

(Ghozali,2005).

3.3.6MetodeAnalisisData

3.3.6.1 UjiAsumsiKlasik

Sebelum melakukan perhitungan statistikregresibergandauntuk

mengetahuipengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependen

diperlukanpengujianhipotesisklasik(Ghozali,2005).Ujihipotesisklasik

adalahsebagaiberikut:

d.UjiNormalitas

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiadatidaknyaujinormalitas

dalam modelregresi(Ghozali,2005).Modelregresiyangbaikadalah

datadengandistribusinormal.Untukmengujiadatidaknyadistribusi

normalpadamodelregresidigunakanujiKolmogorof&Smirnovdan
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analisisgrafis.Padapengujianiniapabilatarafsignifikansihasil5%

berartidata yang akan diolah berdistribusinormal,jika taraf

signifikansihasilkurangdari5%makadatatidakberdistribusinormal.

Selainitu,analisisgrafikjugadigunakan.Padagrafikhasil,jikadata

tersebardisekitardiagonaldan mengikutiarah diagonal,model

regresiakanmemenuhiasumsinormalitasdata.Sebaliknya,jikadata

tersebarsecaradiagonalatautidakmengikutiarahgarislurus,model

regresitidakdapatmemenuhiasumsinormalitas.

e.UjiMultikolineritas

Uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi

menemukan adanya korelasiantara variabelindependen.Jika

variabeliniterkait,makavariabeltersebuttidakortogonal.Untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, penelitian ini

menggunakanR-squared.Nilaiestimasimodelregresiempirisyang

dihasilkan R-squared sangat tinggi, namun banyak variabel

independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen sehingga akan terjadimultikolinearitas,atau matriks

toleransijugadapatdigunakandalam program SPSS(Ghozali,2005).

f.UjiHeterokedastisitas

Ujiheteroskedastisitas bertujuan untuk mengujiapakah terdapat

ketidaksamaan varians pada residualdarisatu pengamatan ke

pengamatanlainnyadalam moderegresi.Jikaperbedaandarisatu
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pengamatan ke pengamatan lainnya masih disebut

homoskedastisitas, dan jika perbedaannya berbeda disebut

heteroskedastisitas.Dalam penelitian iniuntuk mendeteksiada

tidaknya heteroskedastisitas digunakan ujiParker.Jika koefisien

parameterbeta(β)daripersamaanregresisignifikansecarastatistik,

halinimenandakan telah terjadiheteroskedastisitaspadamodel

dataempiris.Begitupulasebaliknya,jikaparameterbeta(β)bersifat

statistik,makahipotesishomoseksualdalam modeldatatidakdapat

ditolak(Ghozali,2005).

3.3.7AnalisisRegresiLinearBerganda

Analisis regresilinier berganda adalah analisis yang melihat

pengaruhdisiplinkerjadanlingkungankerjaterhadapproduktivitaskerja

pegawai.

Hipotesis penelitian dilihat melaluistruktur pengaruh antara

variabelbebasdanvariabelterikat,Gambartersebutdapatdilihatpada

strukturberikut:

X1

X2

Gambar3.1StrukturRegresiBerganda

Y
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Darigambardiatasdapatdilihatdalam persamaanberikut:

Ŷ=β0+β1X1+β2X2+ε

Dimana:

Ŷ =ProduktivitasKerjaPegawai

X1 =DisiplinKerja

X2 =LingkunganKerja

β0 =Intercept(titikpotongregresi)

β1-β2=Koefesienregresi

ε =Error(tingkatkesalahan)

3.3.1RancanganUjiHipotesis

a. UjiSimultan(UjiF)

UjiFdapatmengujipengaruhvariabelindependenterhadapvariabel

dependensecarabersamaan.StandarujiFstandaradalahsebagaiberikut:

3. JikaF-hitung<F-tabel,Haditerima,H0ditolakyangberartivariabel

independentidakberpengaruhterhadapvariabeldependenpadasaat

yangbersamaan.

4. JikaFhitung>Ftabel,makaH0diterimadanHaditolakyangberarti

variabelindependenjugaberpengaruhterhadapvariabeldependen.

UjiFhanyadapatdiselesaikandenganmelihatnilaisignifikansiF
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yangterdapatpadakeluarananalisisregresi.Apabilanilaisignifikan

Flebihkecildariα(0,05)makadapatdikatakanvariabelindependen

jugaberpengaruhsignifikanterhadapvariabeldependen.

b. UjiParsial(Uji-t)

Ujitsecaraparsialdapatmengujipengaruhvariabelindependen

terhadapvariabeldependen.Standarujitadalahsebagaiberikut:

3. Jikat-hitung<t-tabelmakaH0ditolakdanHaditerimayangberarti

variabelindependentidakberpengaruhterhadapvariabeldependen.

4. Jikat-hitung>t-tabel,makaHaditolakdanH0diterimayangberarti

variabeldependen secara parsialakan mempengaruhivariabel

dependen. Ujit hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai

signifikansimasing-masingvariabelyangtermasukdalam keluaran

analisisregresi.Jikanilaisignifikantlebihkecildariα(0,05)maka

dapat dikatakan variabel independen berpengaruh signifikan

terhadapvariabeldependen.

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.2HasilPenelitian

4.2.1GambaranUmum LokasiPenelitian
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Seiring dengan terbentuknya Kabupaten Boalemo tentunya

PemerintahKabupatenBoalemoyangnotabennyaadalahdaaerahotonom

harusmenyiapkan perangkatdaerah dengan instansiyang diperlukan.

Apalagisaatitu Kabupaten Boalemo menetapkan daerahnya sebagai

daerahBoalemoBertasbih.DengankondisisepertiituBupatiBoalemo

adalah Dr.Ir.H.Iwan Bokings,MM berupaya membentuk Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo dalam rangka mendukung

program BoalemoBertasbih.

Saatitulahdisela-selaBoalemo Bertasbihmenggemakepelosok

tanahairlahirlahKantorDepartemenAgamaKabupatenBoalemodengan

PeraturanMenteriAgama.Seiringdenganperjalananwaktutepatnyapada

tanggal28Pebruari2010lahirlahPeraturanMenteriAgamaNomor01

Tahun2010tentangperubahanpenyebutanDepartemenAgamamenjadi

Kementerian Agama. Sehingga dengan peraturan tersebut Kantor

Departemen Agama Kabupaten Boalemo berubah menjadi Kantor

Kementerian AgamaKabupaten Boalemo yang terletakdiDesaLamu

KecamatanTilamutadenganwilayahkerjameliputi7Kecamatanmasing

– masing Kecamatan Mananggu,Kecamatan Botumoito,Kecamatan

Tilamuta, Kecamatan Dulupi, Kecamatan Wonosari, Kecamatan

PaguyamandanKecamatanPaguyamanPantai.

4.2.2VisidanMisi

VISI:

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Boalemo adalah
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terwujudnyamasyarakatBoalemoyangtaatberagama,cerdas,

mandiri,dansejahteralahirbatin.

MISI:

6.Meningkatkankualitaskehidupanberagama

7.Meningkatkankualitaskerukunanumatberagama

8.Meningkatkan kualitas raudhatulathfal,madrasah,perguruan

tinggiagama,pendidikanagama,danpendidikankeagamaan.

9.Meningkatkankualitaspenyelenggaraanibadahhaji.

10. Mewujudkan tatakelolakepemerintahan yang bersih dan

berwibawa

4.2.3StrukturOrganisasi

Adapunsumberdayamanusiadalam organisasiKementerianAgama

KabupatenBoalemodapatdigambarkandalam strukturorganisasiberikut

ini:
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Gambar4.1StrukturOrganisasi

4.2.4TugasdanFungsi

BerdasarkanPeraturanMenteriAgama(PMA)RepublikIndonesia

Nomor13Tahun2012tentangOrganisasidanTataKerjaInstansiVertikal

Kementerian Agama, maka kedudukan, tugas pokok dan fungsi

KementerianAgamaKabupatenBoalemoadalahsebagaiberikut:

4. Kedudukan

KantorWilayah Kementerian Agama Kabupaten adalah Instansi

VertikalKementerian Agama yang berada dibawah dan bertanggung

jawablangsungkepadaMenteriAgama.

5. TugasPokok
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KantorWilayahKementerianAgamaKabupatenmempunyaitugas

melaksanakan tugas dan fungsiKementerian Agama dalam Wilayah

kabupaten berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan Ketentuan

PeraturanPerundang-Undangan.

6. Fungsi

Dalam melaksanakan tugas KantorWilayah Kementerian Agama

Kabupatenmenyelenggarakanfungsi:

8. Perumusandanpenetapanvisi,misi,dankebijakanteknisdibidang

pelayanandanbimbingankehidupanberagamakepadamasyarakat

diprovinsi;

9. Pelayanan,bimbingan,danpembinaandibidanghajidanumrah;

10. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan

madrasah,pendidikanagamadankeagamaan;

11. Pembinaankerukunanumatberagama

12. Perumusankebijakanteknisdibidangpengelolaanadministrasidan

informasi;

13. Pengkoordinasian perencanaan,pengendalian,pengawasan,dan

evaluasiprogram;dan

14. Pelaksanaanhubungandenganpemerintahdaerah,instansiterkait

dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanan tugas

kementeriandiprovinsi.

4.2.5AnalisisKarakterisrikResponden

Hasilpenelitianyangdimuatdalam kuesionerberdasarkansampel
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sebelumnyaadalahsebanyak50orangresponden.Dalam penelitianini,

pihakyangmenjadirespondenadalahpegawaipadakantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.

d.RespondenBerdasarkanJenisKelamin

Jumlahrespondendalam penelitianiniadalah50orang.Berikutini

merupakandatarespondenberdasarkanatasjeniskelamin.

Tabel4.1TabelRespondenBerdasarkanJenisKelamin

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiperhatikanbahwarespondenjenis

kelaminpriasebanyak23orang(46% daritotalresponden),sedangkan

responden jenis kelamin wanita sebanyak 27 orang (54% daritotal

responden). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah

respondenwanitalebihbanyakdaripadajumlahrespondenpria.

e.RespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

Klasifikasirespondenberikutnyaialahberdasarkanataspendidikan

terakhir. Berikut ini merupakan data responden berdasarkan atas

pendidikanterakhir:

Keterangan JumlahOrang Persentase

Pria 23 46%

Wanita 27 54%

TotalResponden 50 100%
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Tabel4.2TabelRespondenBerdasarkanPendidikanTerakhir

Keterangan JumlahOrang Persentase

SMP - 0%

SMA 8 16%

S1 39 78%

S2 2 4%

S3 1 2%

TotalResponden 50 100%

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkan tabeldiatas,dapatdiperhatikan bahwa tidak ada

responden yang berpendidikan terakhir SMP. Responden yang

berpendidikan terakhirSMA sebanyak 8 orang,dengan persentase

sebesar16%.RespondenyangberpendidikanterakhirS1sebanyak39

orang,denganpersentasesebesar78%.Respondenyangberpendidikan

terakhirS2 sebanyak2 orang,dengan persentase sebesar4 %.Dan

respondenberpendidikanS3sebanyak1orangdenganpersentase2%.

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwajumlahrespondenterbanyak

berpendidikanterakhirS1yaitusebanyak39orang,denganpersentase

sebesar78%daritotalresponden.
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f.RespondenBerdasarkanUmur

Klasifikasiresponden berikutnya ialah berdasarkan atas umur.

Berikutinimerupakandatarespondenberdasarkanatasumur.

Tabel4.3TabelRespondenBerdasarkanUmur

Keterangan JumlahOrang Persentase

25-35Tahun 23 46%

36-45Tahun 20 40%

46-55Tahun 7 14%

TotalResponden 50 100%

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiperhatikanbahwarespondenyang

berusiadibawah36tahunsebanyak23orang,denganpersentasesebesar

46%.Respondenyangberusiaantara36-45tahunsebanyak20orang,

denganpersentasesebesar40%.Respondenyangberusiaantara46-55

tahun sebanyak 7 orang,dengan persentase sebesar14%.Dengan

demikiandapatdisimpulkanbahwajumlahrespondenterbanyakberusia

antara25-35tahunyaitusebanyak23orang,denganpersentasesebesar

46%daritotalresponden.

4.2.6AnalisisDeskriptifVariabelPenelitian

Seluruh variabelbebas dalam penelitian inidiharapkan dapat
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menjelaskan variabelproduktivitas kerja pegawai.Bobot-bobotbutir

instrumentberdasarkanvariabelterlebihdahuludideskripsikandengan

melakukan perhitungan frekuensidan skorberdasarkan bobotpilihan

jawaban.Perhitunganfrekuensidilakukandengancaramenghitungjumlah

bobotyangdipilih.

Perhitunganmengenaiskalapenilaianinisearahdenganpendapat

yang dikemukakan Riduwan (2014 :15) Menghitung skor setiap

komponenyangditelitiadalahmengalikansemuafrekuensidatadengan

nilaibobotnya.Andakemudiandapatmenentukanskalaperingkatuntuk

setiapitem pertanyaandenganterlebihdahulumenghitungrentangskala.

BobottertinggiXitem Xjumlahresponden:5X1X50=250

BobotterendahXitem Xjumlahresponden:1X1X50=50

Hasilperhitungantersebutdiintervalkandalam bentukrentangskala

penelitiansebagaimanapadatabeldibawahini:

RentangSkalanyayaitu: =40
250-50

5

Tabel4.4TabelSkalaPenelitianJawabanResponden

Rentang Kategori

210–250 SangatTinggi

170–209 Tinggi

130–169 Sedang

90-129 Rendah

50-89 SangatRendah
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Sumber:HasilOlahanData2022

Berikutiniakandisajikangambaranhasiltabulasidataatauvariabel

yangmenjadiobjekpenelitian.

d.GambaranUmum DisiplinKerja(X1)

HasiltabulasidatavariabelDisiplinKerja(X1),yangdijawaboleh50

responden(sampel)dapatdivisualisasikanmelaluitabelberikut:

Tabel4.5TanggapanRespondenTentangDisiplinKerja(X1)

SKOR

Item

XI.1 XI.2 XI.3 XI.4

F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
% F

Sko
r

%

5
1
6

80 32.0
1
3

65 26.0
1
3

65 26.0
1
5

75 30.0

4
2
7

108 54.0
2
7

108 54.0
2
2

88 44.0
2
4

96 48.0

3 7 21 14.0
1
0

30 20.0
1
1

33 22.0
1
1

33 22.0

2 0 0 0.0 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

209
100.

0
5
0

203
100.

0
5
0

194
100.

0
5
0

204
100.

0
Kateg
ori

Tinggi   Tinggi   Tinggi   Tinggi 

Sumber:HasilOlahanData2022

BerdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwavariabelDisiplin

Kerja(X1)respondenyangmenjawabitem pernyataanX1.1memperoleh

skor209 dengan kategoritinggi.Responden yang menjawab item

pernyataanX1.2memperolehskor203dengankategoritinggi.Responden
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yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor194 dengan

kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan X1.4

memperolehskor204dengankategoritinggi.

e.GambaranUmum LingkunganKerja(X2)

HasiltabulasidatavariabelLingkunganKerja(X2),yangdijawaboleh

50responden(sampel)dapatdivisualisasikanmelaluitabelberikut:

Tabel4.6TanggapanRespondenTentangLingkunganKerja(X2)

SKOR

Item
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5

F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
%

5
1
9

95 38.0
2
0

100 40.0
1
5

75 30.0
1
4

70 28.0
2
6

130 52.0

4
1
8

72 36.0
2
4

96 48.0
3
1

124 62.0
3
1

124 62.0
1
4

56 28.0

3
1
1

33 22.0 6 18 12.0 3 9 6.0 3 9 6.0 8 24 16.0

2 2 4 4.0 0 0 0.0 1 2 2.0 2 4 4.0 2 4 4.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

204
100.

0
5
0

214
100.

0
5
0

210
100.

0
5
0

207
100.

0
5
0

214 100.0

Katego
ri

Tinggi   SangatTinggi   SangatTinggi     Tinggi SangatTinggi   

Sumber:HasilOlahanData2022

BerdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwavariabelLingkungan
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Kerja(X2)respondenyangmenjawabitem pernyataanX2.1memperoleh

skor204 dengan kategoritinggi.Responden yang menjawab item

pernyataanX2.2memperolehskor214dengankategorisangattinggi.

Respondenyangmenjawabitem pernyataanX2.3memperolehskor210

dengankategorisangattinggi,respondenyangmenjawabitem pernyataan

X2.4memperolehskor207dengankategoritinggi,danrespondenyang

menjawabitem pernyataanX2.5memperolehskor214dengankategori

sangattinggi.

f.GambaranUmum ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

HasiltabulasidatavariabelProduktivitasKerjaPegawai(Y),yang

dijawaboleh50responden(sampel)dapatdivisualisasikanmelaluitabel

berikut:

Tabel4.7TanggapanRespondenTentangProduktivitasKerjaPegawai(Y)

SKOR

Item

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4

F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
% F

Sko
r

%

5
1
2

60 24.0
1
0

50 20.0
1
3

65 26.0
1
3

65 26.0

4 2 108 54.0 2 92 46.0 2 100 50.0 2 104 52.0
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7 3 5 6

3
1
1

33 22.0
1
3

39 26.0
1
2

36 24.0
1
1

33 22.0

2 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0 0 0 0.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

201
100.

0
5
0

189
100.

0
5
0

201
100.

0
5
0

202
100.

0
Katego
ri

Tinggi  Tinggi   Tinggi   Tinggi  

Sumber:HasilOlahanData2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) responden yang menjawab item

pernyataanY.1memperolehskor201dengankategoritinggi.Responden

yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor189 dengan

kategori tinggi. Responden yang menjawab item pernyataan Y.3

memperolehskor201dengankategoritinggi.Respondenyangmenjawab

item pernyataanY.4memperolehskor202dengankategoritinggi.

4.2.7UjiValiditasdanReliabilitas

Dalam analisisiniuntukmengetahuitingkatvaliditasdapatdilihat

padahasilolahandata.Pengujianinstrumentpenelitianinibaikdarisegi

validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 50 responden.Instrumen

penelitianyangdinyatakanvalidjikanilairhitung>rtabeldanuntukreliabeljika

nilaiCronbach’sAlpha>0,6.

d.UjiValiditasdanUjiReliabilitasVariabelDisiplinKerja(X1)

BerdasarkanhasilanalisisdatapadalampiranUjiValiditasdanUji

Reliabilitasdiperolehhasilpenelitiansebagaimanapadatabelberikut:

Tabel4.8HasilUjiValiditasdanReliabilitasDisiplinKerja
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Variabe
l

Indikato
r

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Disiplin
Kerja
(X1)

XI.1 0,823 0,278 Valid

0,867
>0,60=
Reliabel

XI.2 0,917 0,278 Valid

XI.3 0,842 0,278 Valid

X1.4 0,829 0,278 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022

Tabeldiatasmenjelaskan bahwasemuaitem pernyataan untuk

variabelBeban Kerja(X1)menunjukan hasilyang valid,keputusan ini

diambilkarenanilairhitung >rtabel,sedangkankoefisienalphanyasebesar

0,867 dengan demikian berartisemuaitem pernyataan untukvariabel

DisiplinKerjareliabelkarenanilaiCronbach’sAlpha>0,6.

e.UjiValiditasdanUjiReliabilitasVariabelLingkunganKerja(X2)

BerdasarkanhasilanalisisdatapadalampiranUjiValiditasdanUji

Reliabilitasdiperolehhasilpenelitiansebagaimanapadatabelberikut:

Tabel4.9HasilUjiValiditasdanReliabilitasLingkunganKerja

Variabel
Indikato

r

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Lingkunga
nKerja

(X2)

X2.1 0,733 0,278 Valid

0,787
>0,60=
Reliabel

X2.2 0,808 0,278 Valid

X2.3 0,722 0,278 Valid

X2.4 0,763 0,278 Valid

X2.5 0,698 0,278 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022

Tabeldiatasmenjelaskan bahwasemuaitem pernyataan untuk

variabelLingkunganKerja(X2)menunjukanhasilyangvalid,keputusanini

diambilkarenanilairhitung >rtabel,sedangkankoefisienalphanyasebesar

0,787 dengan demikian berartisemuaitem pernyataan untukvariabel
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LingkunganKerjareliabelkarenanilaiCronbach’sAlpha>0,6.

f.UjiValiditasdanUjiReliabilitasVariabelProduktivitasKerjaPegawai(Y)

BerdasarkanhasilanalisisdatapadalampiranUjiValiditasdanUji

Reliabilitasdiperolehhasilpenelitiansebagaimanapadatabelberikut:

Tabel4.10HasilUjiValiditasdanReliabilitasProduktivitasKerjaPegawai

Variabel
Indikat

or

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Peroduktivit
asKerja
Pegawai

(Y)

Y.1 0,795 0,278 Valid

0,790
>0,60=
Reliabel

Y.2 0,755 0,278 Valid

Y.3 0,836 0,278 Valid

Y.4 0,768 0,278 Valid

Sumber:HasilOlahanData2022

Tabeldiatasmenjelaskan bahwasemuaitem pernyataan untuk

variabelProduktivitasKerjaPegawai(Y)menunjukan hasilyang valid,

keputusan inidiambilkarena nilairhitung > rtabel,sedangkan koefisien

alphanyasebesar0,790dengandemikianberartisemuaitem pernyataan

untuk sub variabelProduktivitas Kerja Pegawaireliabelkarena nilai

Cronbach’sAlpha>0,6.

4.2.8UjiAsumsiKlasik

e. UjiNormalitas

Ujinormalitasdatadigunakanuntukmenentukanapakahdatayang

digunakanberdistribusinormal.Modelregresiyangbaikadalahdistribusi

datanormalataumendekatidistribusinormal.Carauntukmendeteksinya

adalahdenganmelihatdistribusidatapadasumberdiagonalpadagrafik

normalp-plotofregressionstandarizedsebagaidasaruntukpengambilan

keputusan.Jikamengembangdisekitargarisdanmengikutigarisdiagonal,
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residualdalam modelregresiterdistribusinormal(Priyatno&Duwi,2011:

289). Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode

propability-plotadalahsebagaiberikut:

Gambar4.1HasilUjiNormalitas

BerdasarkangrafikNormalP-Plotpadagambardiatas,terlihatbahwa

titik-titikberadadisekitargarisdiagonaldanmengikutiarahgarisdiagonal.

Sehinggadalam penelitianinitidakterjadigangguannormalitasdandata

memilikidistribusinormal.

f. UjiMultikolinearitas

Ujimultikolinearitasadalahujiyangdilakukanuntukmemastikan

apakahdidalam sebuahmodelregresiadainterkorelasiataukolinearitas

antarvariabelbebas.KriteriayangdigunakanialahJikaVIFdarivariabel

adalah<10,ituberartibahwatidakadamultikolinieritas.Halinidapat

dilihatdarihasilujimultikolinieritaspadatabelberkut:
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Tabel4.11HasilUjiMultikolinearitas

Coefficientsa

Model

CollinearityStatistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

DisiplinKerja(X1) .407 2.457

LingkunganKerja(X2) .407 2.457

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Denganmelihathasilpengujianmultikolinearitaspadatabeldiatas,

diketahuibahwa variabelDisiplin Kerja dan Lingkungan Kerja yang

memperolehnilaiVIFlebihkecildari10.Sehinggadapatdisimpulkan

bahwamodelregresiinitidakterjadimasalahmultikolinearitas.

g. UjiHeteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada

ketidaksamaanvariandariresidualuntuksemuapengamatanpadamodel

regresilinear.Ujiinimerupakansalahsatudariujiasumsiklasikyang

harusdilakukanpadaregresilinear.Andadapatmenggunakanscatterplot

untukpengujianheteroskedastisitas.Dalam scatterplot,adabanyaktitik

padasumbuXdanY.Jikatitik-titikinitersebardantidakadapola,maka

dikatakanbahwainibukanheteroskedastisitas,tetapihomoskedastisitas.

Halinidapatdilihatpadatabeldibawahini:
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Gambar4.2HasilUjiHeteroskedastisitas

Berdasarkangambardiatasdapatdilihatbahwatitik-titikmenyebar

secaraacaksertatersebarbaikdiatasmaupundibawahangkanolpada

sumbuY.Olehkarenaitumakadapatdisimpulkanbahwamodelregresi

tidakterjadiheteroskedastisitas.

h. UjiAutokorelasi

Ujiautokorelasibertujuanuntukmelihatapakahdalam modelregresi

linearadakorelasiantarakesalahanpengganggupadaperiodetdengan

kesalahanpengganggupadaperiodet-1(sebelumnya).Prasyaratyang

harusdipenuhiadalahtidakadaautokorelasidalam modelregresi.Metode

ujiyangumum digunakanadalahtesDurbinWatson(ujiDW)dengan

ketentuansebagaiberikut:
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d.JikaDW antaradUdan(4-dU),hipotesisnolditerima,yangberarti

bahwatidakadaautokorelasi.

e.SatuJikaDW kurangdaridLataulebihbesardari(4-dL),hipotesis

nolditolak,yangberartiadaautokorelasi.

f. JikaDW beradadiantaradLdandUatau(4-dU)dan(4-dL),tidak

adakesimpulanyangpasti.Nilaidudandldapatdiperolehdari

tabelstatistik Durbin Watson,yang tergantung pada jumlah

pengamatandanjumlahvariabelpenjelas.Hasilujiautokorelasi

adalahsebagaiberikut:

Tabel4.12HasilUjiAutokorelasi

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .846a .716 .704 1.267 1.725

a.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),DisiplinKerja(X1)

b.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

DarihasilpengolahandataSPSS24menunjukanbahwanilaiDurbin

WatsonsebesardW =1.725.Dengandiketahuinilain(jumlahdata)=50,k

(JumlahVariabelbebas)=2,nilaidL(batasbawah)=1,46dandU(batas

atas)=1,62.Makadapatdihitung(4-dU)yaitu4-1,62=2,38.Karenanilai

dU=1,62<1,72<2,38.Berartidapatdisimpulkanbahwadataregresitidak

memilikiautokorelasi.

4.2.9 HasilAnalisisRegresiBerganda

Ananlisis regresiberganda digunakan untuk mengukurseberapa
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besarpengaruhDisiplinKerja(X1)danLingkunganKerja(X2)terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai(Y) Pada Kantor Kementerian Agama

KabupatenBoalemo,sehinggapersamaanregresinyayaitu:

Tabel4.13UjiRegresiBerganda

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 .217

DisiplinKerja(X1) .546 .112 .591 4.853 .000

LingkunganKerja(X2) .252 .102 .303 2.485 .017

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Ŷ=1,728+0,546X1+0,252X2+0.284ε

Berdasarkanpersamaanregresidiatas,dapatdibuatinterpretasi

sebagaiberikut:

Nilaikonstan untuk persamaan regresiadalah 1,728 dengan

parameterpositif.HaliniberartibahwatanpaadanyaDisiplinKerjadan

LingkunganKerja,makanilairata-rataProduktivitasKerjaPegawaiPada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemosebesar1,728.

BesarnilaikoefisienregresiuntukvariabelDisiplinKerjasebesar

0,546 dengan parameterpositif.Haliniberartibahwa setiap terjadi

peningkatanDisiplinKerjasatusatuanmakaProduktivitasKerjaPegawai

PadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemoakanmengalami

kenaikansebesar0,546%.

BesarnilaikoefisienregresiuntukvariabelLingkunganKerjasebesar
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0,252 dengan parameterpositif.Haliniberartibahwa setiap terjadi

peningkatanLingkunganKerjasatusatuanmakamakaProduktivitasKerja

PegawaiPada KantorKementerian Agama Kabupaten Boalemo akan

mengalamikenaikansebesar0,252%.

Sedangkanε=0,284menunjukkanbahwaterdapatvariabel-variabel

lain yang mempengaruhiProduktivitas Kerja PegawaiPada Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Boalemo tetapitidak ditelitidalam

penelitianinisebesar28,4%.

4.2.10PengujianHipotesis

3. HasilUjiSimultan(UjiF)

Ujisimultandigunakanuntukmengujisecarabersama-samaada

atautidaknyapengaruhvariabelbebasterhadapvariabelterikat.Pedoman

yangdigunakanapabilaprobabilitassignifikansi>0,05,makatidakada

pengaruh signifikan atau H0 diterima dan Ha ditolak dan apabila

probabilitassignifikansi<0.05,makaadapengaruhsignifikanatauH0

ditolakdanHaditerima.Hasilpengujiandapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel4.14HasilUjiSimultan

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 190.551 2 95.276 59.335 .000b

Residual 75.469 47 1.606

Total 266.020 49

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

b.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),DisiplinKerja(X1)

Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Berdasarkantabeldiatasdiketahuibahwaujisimultanmenghasilkan
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nilaisignifikansi0.000dannilainyalebihkecildariα=5%(0,05)sehingga

dapatdisimpulkanbahwavariabelindependenyaituDisiplinKerjadan

LingkunganKerja,secarabersama-samaberpengaruhsignifikanterhadap

ProduktivitasKerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupaten

Boalemo.Jadihipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja dan

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

ProduktivitasKerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupaten

Boalemo.Diterima

4. HasilUjiParsial(Ujit)

Ujiparsialdigunakan untuk menghitung koefisien regresisecara

individualatau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel

DisiplinKerjadanLingkunganKerjaterhadapProduktivitasKerjaPegawai

Pada KantorKementerian Agama Kabupaten Boalemo.Kriteria untuk

menerima dan menolak hipotesis secara parsialmenggunakan ujit

didasarkan pada nilaisignifikansi.Jika tingkatsignifikansi< tingkat

signifikansiα=0,05,adapengaruhsecaraparsial.Jikatingkatsignifikansi

>tingkatsignifikansiα=0,05,tidakadapengaruhparsial.

Tabel4.15HasilUjiParsial

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 .217

DisiplinKerja(X1) .546 .112 .591 4.853 .000

LingkunganKerja(X2) .252 .102 .303 2.485 .017

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)
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Sumber:OlahanDataSPSS24,2022

Berdasrkanhasilperhitunganpadatebaldiatasujistatistikyang

dilakukanpadatingkatkepercayaansebesar95% menunjukkanbahwa

nilaisignifikansiuntukvariabelDisiplinKerja(X1)sebesar0,000lebihkecil

darinilaisignifikansialpha(0,05).Sehinggadapatdisimpulkanbahwa

DisiplinKerja(X1)berpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerja

Pegawai(Y)Pada KantorKementerian Agama Kabupaten Boalemo.

Hipotesis yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja secara parsial

berpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)Pada

KantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Diterima

Ujistatistikyangdilakukanpadatingkatkepercayaansebesar95%

menunjukkanbahwanilaisignifikansiuntukvariabelLingkunganKerja(X2)

sebesar0,017 lebihkecildarinilaisignifikansialpha(0,05).Sehingga

dapatdisimpulkanbahwaLingkunganKerja(X2)berpengaruhsignifikan

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai(Y)Pada KantorKementerian

Agama Kabupaten Boalemo. Hipotesis yang menyatakan bahwa

Lingkungan Kerja(X2)secaraparsialberpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai(Y) Pada Kantor Kementerian Agama

KabupatenBoalemo.Diterima

4.3 Pembahasan

4. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja,secara simultan

terhadap Produktivitas Kerja PegawaiPada KantorKementerian

AgamaKabupatenBoalemo.
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HasilpengujianmenunjukkanbahwasecarasimultanDisiplinKerja

danLingkunganKerja,berpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerja

PegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Halini

disebabkanberdasarkanwawancaradanjawabanrespondenterhadap

kuesioneryang dibagikan kepada pegawaimenyatakan bahwa hal-hal

yangberkaitandenganproduktivitaskerjapegawaiberjalandenganlancar.

Misalnyapekerjaanselaludiselesaikanolehpegawaidengantuntasdan

memadaisehinggamemilikikualitasyangdapatdiandalkanselainitupara

pegawaiseringmenyelesaikanpekerjaanlebihbanyakdariwaktuyang

ditetapkan,bahkan para pegawaidengan mudah menyesuaikan pekerjaan

sesuaistandaryangtelahditetapkaninstansidanyangpalingpentingialah

para pegawai berusaha maksimal dengan penuh tanggungjawab

mengerjakan tugas yang diberikan atasan sehingga pekerjaan dapat

terselesaikan tepatwaktu sesuaiharapan pimpinan maupun instansi

pemerintah.

MenurutHasibuan(2018:191),kedisiplinankerjadiartikanbilamana

pegawaiselaludatangdanpulangtepatwaktunya,mengerjakansemua

pekerjaandenganbaik,mematuhisemuaperaturaninstansidannorma-

normasosialyangberlaku.ApabilaDisiplinKerjamampudiberdayakan

oleh pegawaidalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam

bekerjatentunyaakanberdampakterhadapmeningkatnyaproduktivitas

kerja,dengandemikianapayangmenjaditujuandanyangdiharapkan

instansiakantercapai.
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Menurut Ravianto dalam Sumual (2017:119) mengemukakan

lingkungankerjaadalahsegalasesuatuyangadadisekitarpegawaidan

dapat mempengaruhidirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebenkan adapun faktor-faktoryang termasuklingkungan kerja dan

banyakpengaruhnyaterhadapproduktivitaskerjaantaralainkebersihan,

pertukaranudara,penerangan,musik,keamanan,kebisinganolehsebab

itu suasana lingkungan kerja yang menyenangkan akan dapat

mempengaruhipegawaidalam pekerjaannya.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Musdalifah(2020)PengaruhLingkunganKerjaDanDisiplinKerjaTerhadap

ProduktivitasKerjaPegawaiPadaPt.Pln(Persero)WilayahSulselrabar.

Hasil penelitian menyatakan lingkungan kerja dan disiplin kerja

berpengaruhterhadapproduktivitaspegawai.Disiplinkerjapadadasarnya

memilikiperanantinggidalam meningkatkanproduktivitaskerjapegawai.

Disiplinkerjayangtinggiharusselaludijaga,bahkanharusditingkatkan.

Pekerjaanyangdilakukandenganrasatanggungjawabyangtinggiakan

menghasilkanoutputyangbaik,danmematuhisegalaperaturanyang

ditetapkanolehinstansimenunjukkanbahwapegawaimemilikidisiplin

kerja,sehinggaakanmenciptakanproduktivitaskerjayanglebihbaikpula.

Begitupun dengan Lingkungan kerja pada dasarnya memilikiperanan

dalam meningkatkanproduktivitaskerjapegawai.Penciptaanlingkungan

kerjayangmenyenangkandandapatmemenuhikebutuhanpegawaiakan

memberikanrasapuasdanmendorongsemangatkerjamereka.
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5. PengaruhDisiplinKerja,secaraparsialterhadapProduktivitasKerja

PegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

Berdasrkan hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara parsial

DisiplinKerjaberpengaruhsignifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai

PadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Halinidisebabkan

berdasarkanjawabanrespondenpadakuesioneryangdibagikanberada

padakategoritinggiartinyahal-halyangberkaitandengadisiplinkerja

dilaksanakandenganbaik.Misalnyaparapegawaiselaluhadirtepatwaktu

pada jam kerja,selain itu banyak para pegawaiyang taatterhadap

peraturanyangditetapkaninstansipemerintahsepertiyangberhubungan

dengan cara berpakaian atau seragam yang sudah ditetapkan oleh

instansi,parapegawaiselalumenggunakanseragam kerjayangtelah

ditentukan oleh pimpinan maupun instansi bahkan para pegawai

mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan penuh

tanggungjawab.

MenurutSaragih(2019)Disiplinkerjaparapegawaisangatpenting.

Disiplin kerja merupakan halyang harus ditanamkan dalam diritiap

pegawai,karenahalituakanmenyangkuttanggungjawabmoralpegawai

itupadatugaskewajibannya.Sepertijugasuatutingkahlakuyangbisadi

bentukmelaluikebiasaan.Apabilapegawaimemilikidisiplinkerjayang

baikmakaproduktivitaskerjaakanmeningkat.Namun,apabilapegawai

memilikidisiplinkerjayangburukmakaproduktivitaskerjapegawaijuga

akanmenurun.
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HasilpenelitianinisejalandenganpenelitianMartono(2016)bahwa

ketika seorang pegawaisemakin disiplin,maka akan meningkatkan

produktivitaskerjapegawai,dansebaliknyaketikakedisiplinanpegawai

menurunmakaproduktivitaskerjapegawaiakanmenurun.Disiplin kerja

perludiperhatikanatauditingkatkan dengan cara bahwaberpengaruh

apabila Disiplin KerjaterhadapPerusahaandipatuhi oleh semua

pegawaimaka akan membuat pegawaibekerja secara optimal,

dikarenakantidakterpotongolehwaktuketerlambatansaatmasukkerja

ataupunkarenapelanggaranyang lainnya. Semakin tinggiDisiplin

Kerja yang diberikanolehpegawai,makaproduktivitaskerjapegawai

jugaakansemakinmeningkat.

6. PengaruhLingkunganKerja,secaraparsialterhadapProduktivitas

KerjaPegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.

Berdasrkan hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara parsial

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja

PegawaiPadaKantorKementerianAgamaKabupatenBoalemo.Halini

dikarenakan berdasarkan jawaban reponden terhadap kuesioneryang

dibagikan bahwa lingkungan kerja Kementerian Agama Kabupaten

Boalemoberadapadakategoritinggibahkansangattinggisehinggadapat

diartikan instansitersebut peduliterhadap pengelolaan lingkungan

kerjanya.Misalnyayangberkaitandenganpenerangandiruangkerjasudah

sesuaidengan kebutuhan,selain itu sirkulasiudara diruang kerja

memberikankenyamananpadapegawaiselamabekerjadanparapegawai
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ikutsertamenjagakebersihanditempatkerjasehinggaterhindardaribau

yang tidak sedap,bahkan para pegawaimerasa sangat terjamin

keamananpegawainyadalam bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2009: 21) lingkungan kerja didesain

sedemikian rupa agartercipta hubungan kerja yang mengikatpekerja

denganlingkungannya.Lingkungankerjayangbaikapabilapegawaiatau

pegawaidapatmelaksanakankegiatansecaraoptimal,sehat,amandan

nyaman.Lingkungankerjayangkurangbaikdapatmenuntutpekerjaserta

waktuyanglebihbanyakdantidakmendukungdiperolehnyarancangan

sistem kerjayangefisiensehinggaberdampakpadaproduktivitaskerja

pegawai.

Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukanoleh

Kusuma (2021). Menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

terhadapproduktivitaskerjapegawai.Dengan demikian Lingkungan

Kerja perlu diperhatikan atauditingkatkandengancarapimpinan

pandaimenciptakan kondisi kerja yang kondusif.Semakintinggi

Lingkungan Kerjayangdiberikanolehperusahaan,maka Produktivitas

KerjaPegawaijugaakansemakinmeningkat.

BABV

KESIMPULANDANSARAN

5.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
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sebelumnyaterdapatkesimpulan secarasimultan dan parsialsebagai

berikut:

4.DisiplinKerja(X1),danLingkunganKerja(X2)secarasimultan

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapProduktivitasKerja

Pegawai (Y) pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo.

5.Disiplin Kerja (X1) secara parsialberpengaruh positif dan

signifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

6.LingkunganKerja(X2)secaraparsialberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapProduktivitasKerjaPegawai(Y)padaKantor

KementerianAgamaKabupatenBoalemo.

5.4 Saran

Berdasarkankesimpulandiatasmakadapatdisarankansebagai

berikut:

3.Disarankan kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Boalemo untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para

pegawainya dengan memperhatikan lingkungan kerja yang

diberikan kepada para pegawaikarena darihasilpenelitian

menunjukkanbahwalingkungankerjamemilikipengaruhyang

lebih kecil dibandingkan dengan disiplin kerja terhadap

produktivitaskerjapegawai.

4.Bagipenelitiselanjutnya,diharapkanagarmenambahvariabel-
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variabellainsebagaiindikatordalam penelitianlanjutan.Halini

karena masih adanya variabel-variabel lain yang dapat

meningkatkanproduktivitaskerjapegawaisepertipendidikandan

pelatihan,bahkankebijakanpemerintah.
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Lampiran

1.InstrumenPenelitian

A.IDENTITAS

1.Nomorurutresponden :_____________________

2.JenisKelamin :Pria/Wanita

3.Unitkerja :_____________________

B.DisiplinKerjadanLingkunganKerja

Berilahtanda(√)jawabanyangandaanggappalingbenardandalam

satunomortidakbolehadajawabanlebihdarisatu.Mohonkejujurananda

dalam menjawabpertanyaanataupernyataandibawahini,karenaakan

dipakaidalam pengolahandatadalam Skripsi.

DisiplinKerja(X1)

1.Sayaselaluhadirtepatwaktupadajam kerja.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu
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d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

2.Saya selalu taat terhadap peraturan yang diterapkan instansi

pemerintah.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

3.Sayaselalumenggunakanseragam kerjayangtelahditentukanoleh

instansi

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

4.Sayaselalumengerjakantugasyangdiberikanolehpimpinandengan

penuhtanggungjawab.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju
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LingkunganKerja(X2)

5.Peneranganyangada(sinarmataharidanlistrik)diruangkerjatelah

sesuaidengankebutuhan.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

6.Sirkulasiudaradiruangkerjamemberikankenyamananpadasaya

selamabekerja.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

7.Lingkungan kerja pegawaitenang dan bebas darisuara bising

kenderaan.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju
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8.Parapegawaiikutsertamenjagakebersihanditempatkerjasehingga

terhindardaribauyangtidaksedap.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

9.Tempatkerja saya sangatmenjamin keamanan pegawainya dalam

bekerja.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju.

C.InstrumenProduktivitasKerjaPegawai

Berilahtanda(√)yangandaanggappalingbenardandalam satu

nomortidakbolehadajawabanlebihdarisatu.Mohonkejujurananda

dalam menjawabpertanyaan-pertanyaandibawahini,karenaakandipakai

dalam pengolahandatadalam Skripsi.

1.Pekerjaan selalu diselesaikan oleh pegawaidengan tuntas dan

memadaisehinggamemilikikualitasyangdapatdiandalkan.

a.Sangatsetuju

b.Setuju
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c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

2.Sayaseringmenyelesaikanpekerjaanlebihbanyakdariwaktuyang

ditetapkan.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

3.Parapegawaidenganmudahmenyesuaikanpekerjaansesuaistandaryang

telahditetapkaninstansi.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju

e.Sangattidaksetuju

4.Sayaberusahamaksimaldenganpenuhtanggungjawabmengerjakan

tugasyangdiberikanatasan.

a.Sangatsetuju

b.Setuju

c.Ragu-ragu

d.TidakSetuju
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e.Sangattidaksetuju

DataDisiplinKerja(X1)

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
X1Tota

l

1 4 4 4 4 16

2 5 4 4 3 16

3 3 3 3 4 13

4 5 4 4 3 16

5 5 5 5 5 20

6 5 5 5 5 20

7 5 5 5 5 20

8 5 5 5 5 20

9 5 5 4 5 19

10 3 4 5 4 16

11 5 5 5 5 20

12 5 5 5 5 20

13 5 5 5 5 20

14 4 4 4 4 16

15 4 4 4 4 16

16 4 4 4 5 17

17 4 4 3 3 14

18 3 3 3 3 12
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19 3 3 3 3 12

20 4 3 3 3 13

21 4 3 3 3 13

22 3 3 3 3 12

23 4 4 4 4 16

24 4 4 4 4 16

25 4 4 4 5 17

26 4 4 4 4 16

27 4 3 3 4 14

28 4 4 4 4 16

29 3 4 4 4 15

30 4 4 4 5 17

31 4 3 4 4 15

32 4 3 3 4 14

33 4 4 4 4 16

34 4 4 2 4 14

35 4 4 2 4 14

36 4 4 4 4 16

37 4 4 4 4 16

38 4 4 4 4 16

39 5 5 4 4 18

40 4 4 3 4 15

41 4 4 3 4 15

42 3 3 4 3 13

43 4 4 4 4 16

44 4 4 2 3 13

45 4 4 2 4 14

46 5 5 5 5 20

47 5 5 5 5 20

48 5 5 5 5 20

49 5 5 5 5 20

50 5 4 5 3 17

DataLingkunganKerja(X2)

No X2.1 X2.2 X1.3 X1.4 X2.5
X2Tota

l

1 2 5 4 4 4 19

2 5 4 4 4 4 21
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3 5 4 4 4 4 21

4 2 4 4 4 4 18

5 5 5 5 5 5 25

6 5 5 5 5 5 25

7 5 5 5 5 5 25

8 5 5 5 5 5 25

9 5 5 5 5 5 25

10 4 4 4 4 5 21

11 5 5 5 5 5 25

12 5 5 5 5 5 25

13 5 5 5 5 5 25

14 4 4 4 4 5 21

15 4 4 4 4 5 21

16 3 4 4 4 4 19

17 3 3 4 4 4 18

18 3 3 4 4 3 17

19 3 3 2 2 2 12

20 3 4 4 3 3 17

21 3 3 4 4 4 18

22 3 3 4 4 3 17

23 5 5 3 2 5 20

24 4 4 4 4 5 21

25 4 5 5 5 5 24

26 3 3 4 4 5 19

27 4 4 4 3 3 18

28 3 4 4 4 5 20

29 4 4 4 4 3 19

30 3 5 4 5 5 22

31 4 4 4 4 3 19

32 4 4 4 4 4 20

33 4 4 4 4 4 20

34 4 4 5 5 4 22

35 4 4 5 5 4 22

36 4 4 4 4 3 19

37 5 5 4 4 5 23

38 3 4 4 4 5 20

39 5 5 5 4 4 23

40 5 4 5 4 2 20

41 4 4 4 4 3 19
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42 5 5 3 4 5 22

43 4 5 3 4 5 21

44 4 4 4 4 5 21

45 4 4 4 3 5 20

46 5 5 5 5 5 25

47 5 5 4 4 5 23

48 5 5 4 4 5 23

49 4 4 4 4 4 20

50 5 5 5 5 4 24

DataProduktifitasKerjaPegawai(Y)

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Ytotal

1 4 4 4 3 15

2 4 4 3 4 15

3 3 3 4 4 14

4 4 4 3 4 15

5 5 5 5 5 20

6 5 5 5 5 20

7 5 5 5 5 20

8 5 5 5 5 20

9 5 4 5 5 19

10 4 5 4 3 16

11 5 5 5 5 20

12 5 5 5 5 20

13 5 5 5 5 20

14 4 4 4 3 15

15 4 4 4 3 15

16 4 4 5 5 18

17 4 3 3 3 13

18 5 3 5 3 16

19 3 3 3 3 12

20 3 3 3 3 12

21 3 3 3 3 12

22 3 3 3 3 12

23 4 4 4 5 17

24 4 4 4 4 16

25 4 4 5 4 17

26 4 4 4 4 16
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27 3 3 4 4 14

28 4 4 4 4 16

29 4 4 4 4 16

30 4 4 5 4 17

31 3 4 4 4 15

32 3 3 4 4 14

33 4 4 4 4 16

34 4 2 4 4 14

35 4 2 4 4 14

36 4 4 4 4 16

37 4 4 4 4 16

38 4 4 4 4 16

39 5 4 4 4 17

40 4 3 4 4 15

41 4 3 4 4 15

42 3 4 3 4 14

43 4 4 4 4 16

44 4 2 3 4 13

45 4 2 4 4 14

46 5 4 5 5 19

47 5 3 3 5 16

48 3 5 4 5 17

49 3 3 3 4 13

50 4 5 3 3 15

SKOR

Item

XI.1 XI.2 XI.3 XI.4

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor %

5
1
6

80 32.0
1
3

65 26.0
1
3

65 26.0
1
5

75 30.0

4
2
7

108 54.0
2
7

108 54.0
2
2

88 44.0
2
4

96 48.0

3 7 21 14.0
1
0

30 20.0
1
1

33 22.0
1
1

33 22.0

2 0 0 0.0 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

209 100.0
5
0

203 100.0
5
0

194 100.0
5
0

204 100.0

Katego
ri
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SKOR

Item

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5

F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
% F

Sko
r

% F
Sko

r
%

5
1
9

95 38.0
2
0

100 40.0
1
5

75 30.0
1
4

70 28.0
2
6

130 52.0

4
1
8

72 36.0
2
4

96 48.0
3
1

124 62.0
3
1

124 62.0
1
4

56 28.0

3
1
1

33 22.0 6 18 12.0 3 9 6.0 3 9 6.0 8 24 16.0

2 2 4 4.0 0 0 0.0 1 2 2.0 2 4 4.0 2 4 4.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

204
100.

0
5
0

214
100.

0
5
0

210
100.

0
5
0

207
100.

0
5
0

214
100.

0
Katego
ri

         

SKOR

Item

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor %

5
1
2

60 24.0
1
0

50 20.0
1
3

65 26.0
1
3

65 26.0

4
2
7

108 54.0
2
3

92 46.0
2
5

100 50.0
2
6

104 52.0

3
1
1

33 22.0
1
3

39 26.0
1
2

36 24.0
1
1

33 22.0

2 0 0 0.0 4 8 8.0 0 0 0.0 0 0 0.0

1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0

∑
5
0

201 100.0
5
0

189 100.0
5
0

201 100.0
5
0

202 100.0

Katego
ri

       

X1.1

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 7 14.0 14.0 14.0

4 27 54.0 54.0 68.0

5 16 32.0 32.0 100.0

Total 50 100.0 100.0
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X1.2

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 10 20.0 20.0 20.0

4 27 54.0 54.0 74.0

5 13 26.0 26.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X1.3

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 2 4 8.0 8.0 8.0

3 11 22.0 22.0 30.0

4 22 44.0 44.0 74.0

5 13 26.0 26.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X1.4

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 11 22.0 22.0 22.0

4 24 48.0 48.0 70.0

5 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X2.1

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0

3 11 22.0 22.0 26.0

4 18 36.0 36.0 62.0
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5 19 38.0 38.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X2.2

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 6 12.0 12.0 12.0

4 24 48.0 48.0 60.0

5 20 40.0 40.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X2.3

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 2 1 2.0 2.0 2.0

3 3 6.0 6.0 8.0

4 31 62.0 62.0 70.0

5 15 30.0 30.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X2.4

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 2 2 4.0 4.0 4.0

3 3 6.0 6.0 10.0

4 31 62.0 62.0 72.0

5 14 28.0 28.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

X2.5

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent
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Valid 2 2 4.0 4.0 4.0

3 8 16.0 16.0 20.0

4 14 28.0 28.0 48.0

5 26 52.0 52.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y.1

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 11 22.0 22.0 22.0

4 27 54.0 54.0 76.0

5 12 24.0 24.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y.2

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 2 4 8.0 8.0 8.0

3 13 26.0 26.0 34.0

4 23 46.0 46.0 80.0

5 10 20.0 20.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y.3

Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 12 24.0 24.0 24.0

4 25 50.0 50.0 74.0

5 13 26.0 26.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Y.4
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Frequency Percent ValidPercent

Cumulative

Percent

Valid 3 11 22.0 22.0 22.0

4 26 52.0 52.0 74.0

5 13 26.0 26.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

DataValiditasdanReliabilitasX1

Variabe
l

Indikato
r

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Disiplin
Kerja
(X1)

XI.1 0,823 0,278 Valid

0,867
>0,60=
Reliabel

XI.2 0,917 0,278 Valid

XI.3 0,842 0,278 Valid

X1.4 0,829 0,278 Valid

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1Total

X1.1 PearsonCorrelation 1 .790** .555** .524** .823**

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

X1.2 PearsonCorrelation .790** 1 .647** .734** .917**

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

X1.3 PearsonCorrelation .555** .647** 1 .582** .842**

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

X1.4 PearsonCorrelation .524** .734** .582** 1 .829**

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

X1Total PearsonCorrelation .823** .917** .842** .829** 1

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

**.Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

Scale:X1

CaseProcessingSummary

N %
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Cases Valid 50 100.0

Excludeda 0 .0

Total 50 100.0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe

procedure.

ReliabilityStatistics

Cronbach'sAlpha NofItems

.867 4

DataValiditasdanReliabilitasX2

Variabel
Indikato

r

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Lingkunga
nKerja

(X2)

X2.1 0,733 0,278 Valid

0,787
>0,60=
Reliabel

X2.2 0,808 0,278 Valid

X2.3 0,722 0,278 Valid

X2.4 0,763 0,278 Valid

X2.5 0,698 0,278 Valid

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2Total

X2.1 PearsonCorrelation 1 .620** .408** .314* .314* .733**

Sig.(2-tailed) .000 .003 .026 .027 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.2 PearsonCorrelation .620** 1 .390** .436** .555** .808**

Sig.(2-tailed) .000 .005 .002 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.3 PearsonCorrelation .408** .390** 1 .803** .225 .722**

Sig.(2-tailed) .003 .005 .000 .117 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.4 PearsonCorrelation .314* .436** .803** 1 .398** .763**

Sig.(2-tailed) .026 .002 .000 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50

X2.5 PearsonCorrelation .314* .555** .225 .398** 1 .698**

Sig.(2-tailed) .027 .000 .117 .004 .000

N 50 50 50 50 50 50
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X2Total PearsonCorrelation .733** .808** .722** .763** .698** 1

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50

**.Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

*.Correlationissignificantatthe0.05level(2-tailed).

Scale:X2

CaseProcessingSummary

N %

Cases Valid 50 100.0

Excludeda 0 .0

Total 50 100.0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe

procedure.

ReliabilityStatistics

Cronbach'sAlpha NofItems

.787 5

DataValiditasDanReliabilitasY

Variabel
Indikat

or

UjiValiditas UjiReliabilitas

rhitung rtabel Ket Alpha Ket

Peroduktivit
asKerja
Pegawai

(Y)

Y.1 0,795 0,278 Valid

0,790
>0,60=
Reliabel

Y.2 0,755 0,278 Valid

Y.3 0,836 0,278 Valid

Y.4 0,768 0,278 Valid

Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Ytotal

Y.1 PearsonCorrelation 1 .421** .625** .510** .795**

Sig.(2-tailed) .002 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

Y.2 PearsonCorrelation .421** 1 .470** .387** .755**

Sig.(2-tailed) .002 .001 .006 .000

N 50 50 50 50 50
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Y.3 PearsonCorrelation .625** .470** 1 .571** .836**

Sig.(2-tailed) .000 .001 .000 .000

N 50 50 50 50 50

Y.4 PearsonCorrelation .510** .387** .571** 1 .768**

Sig.(2-tailed) .000 .006 .000 .000

N 50 50 50 50 50

YTotal PearsonCorrelation .795** .755** .836** .768** 1

Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50

**.Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

Scale:Y

CaseProcessingSummary

N %

Cases Valid 50 100.0

Excludeda 0 .0

Total 50 100.0

a.Listwisedeletionbasedonallvariablesinthe

procedure.

ReliabilityStatistics

Cronbach'sAlpha NofItems

.790 4

KorelasiAntarVariabel

Correlations

X1Total X2Total YTotal

X1Total PearsonCorrelation 1 .770** .824**

Sig.(2-tailed) .000 .000

N 50 50 50

X2Total PearsonCorrelation .770** 1 .758**

Sig.(2-tailed) .000 .000

N 50 50 50

Ytotal PearsonCorrelation .824** .758** 1

Sig.(2-tailed) .000 .000



85

N 50 50 50

**.Correlationissignificantatthe0.01level(2-tailed).

HasilAnalisisRegresiBerganda

VariablesEntered/Removeda

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Lingkungan

Kerja(X2),

DisiplinKerja

(X1)b

.Enter

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

b.Allrequestedvariablesentered.

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 .846a .716 .704 1.267 1.725

a.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),DisiplinKerja(X1)

b.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

ANOVAa

Model Sum ofSquares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 190.551 2 95.276 59.335 .000b

Residual 75.469 47 1.606

Total 266.020 49

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

b.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),DisiplinKerja(X1)

Coefficientsa

Model

UnstandardizedCoefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta
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1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 .217

DisiplinKerja(X1) .546 .112 .591 4.853 .000

LingkunganKerja(X2) .252 .102 .303 2.485 .017

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity

Statistics

B Std.Error Beta

Toleranc

e VIF

1 (Constant) 1.728 1.382 1.250 .217

DisiplinKerja(X1) .546 .112 .591 4.853 .000 .407 2.457

LingkunganKerja

(X2)

.252 .102 .303 2.485 .017 .407 2.457

a.DependentVariable:ProduktivitasKerjaPegawai(Y)
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One-SampleKolmogorov-SmirnovTest

Unstandardized

Residual

N 50

NormalParametersa,b Mean .0000000

Std.Deviation 1.24103877

MostExtremeDifferences Absolute .118

Positive .118

Negative -.090

TestStatistic .118

Asymp.Sig.(2-tailed) .078c

a.TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.

c.LillieforsSignificanceCorrection.
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ABSTRACT

MAWAHDANASIR.E2118178.THEEFFECTOFWORKDISCIPLINEAND
WORK ENVIRONMENTON THEAPPARATUSWORK PRODUCTIVITYAT
THEOFFICEOFTHEMINISTRYOFRELIGIONOFBOALEMODISTRICT

Thisstudyaimstoanalyzeandfindouthow bigtheinfluenceofwork
discipline(X1)andworkenvironment(X2)onemployeeworkproductivity
(Y).documentationtoobtaindatafrom theoffice.Theanalysisusedis
multiple linear regression analysis. The results showed that
simultaneouslyWorkDiscipline(X1)andWorkEnvironment(X2)hada
significanteffectonEmployeeWorkProductivity(Y)attheOfficeofthe
MinistryofReligionofBoalemoRegencywithasignificancevalueof0.000.
WorkDiscipline(X1)partiallyhasasignificanteffectonEmployeeWork
Productivity(Y)attheOfficeoftheMinistryofReligion ofBoalemo
Regencywithasignificancevalueof0.000.Partially,theworkenvironment
(X2)hasasignificanteffectonemployeeworkproductivity(Y)atthe
OfficeoftheMinistryofReligionofBoalemoRegencywithasignificance
valueof0.017.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Employee Work
Productivity



97

ABSTRAK

MAWAHDA NASIR. E2118178. PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI
PADAKANTORKEMENTERIANAGAMAKABUPATENBOALEMO

Penelitian inibertujuan untukmenganalisisdan mengetahuiseberapa

besarPengaruhDisiplinKerja(X1)DanLingkunganKerja(X2)Terhadap

ProduktivitasKerjaPegawai(Y)PadapadaKantorKementrianAgama

Kabupaten Boalemo,jenis penelitian kuantitatif,metode pengumpulan

datamelaluiobservasi,wawancara,kuesionerdandokumentasiuntuk

memperolehdatadarikantor.Analisisyangdigunakanadalahanalisis

regresilinearberganda.Hasilpenelitian menunjukkan bahwa secara

simultan Disiplin Kerja (X1)dan Lingkungan Kerja (X2)berpengaruh

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor

KementrianAgamaKabupatenBoalemodengannilaisignifikansisebesar

0,000.DisiplinKerja(X1)secaraparsialberpengaruhsignifikantehadap

Produktivitas Kerja Pegawai(Y) pada Kantor Kementrian Agama

Kabupaten Boalemo dengan nilaisignifikansisebesar0,000.Secara

parsial Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai (Y) pada Kantor Kementrian Agama

KabupatenBoalemodengannilaisignifikansisebesar0,017.

Katakunci:DisiplinKerja,LingkunganKerja,ProduktivitasKerjaPegawai
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